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MOTTO 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaanya yang ada pada diri mereka sendiri” 
(QS. Ar-Ra’ad 13) 
 
 
“Waktu itu bagaikan sebilah pedang, kalau engkau tidak memanfaatkannya, maka 
ia akan memotongmu”. (Ali bin Abu Thalib) 
 
 
“Barang siapa bertawakal kepada Allah, maka Allah akan memberikan kecukupan 
padanya dan sesungguhnya Allah-lah yang akan melaksanakan urusan (yang 
dikehendaki)-Nya.” (QS.At-Thalaq: 3) 
 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).” 
(QS. Al-Insyirah: 6-7) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
Alhamdullilahhirabbil’alamin, 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa 
Karya sederhana ini untuk: 
 
Bapak dan Ibuku tercinta, 
Kakak-kakakku tercinta,  
Sahabat-sahabatku tersayang, dan kekasiku tercinta 
 
Yang selalu memberikan doa, semangat, dukungan, bantuan, dan kasih sayang 
yang tulus tiada ternilai besarnya 
 
Terimakasih... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
 Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi, yang 
berjudul “Pengaruh Kemudahan, Keamanan, Dan Manfaat Terhadap Keputusan 
Penggunaan Uang Elektronik (E-Money) Pada Mahasiswa Di Surakarta”. Skripsi 
ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Perbankan 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakata. 
Penyusunan skripsi ini, banyak mendapat dukungan dan bantuan dari 
berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga dan 
sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis 
mengucapkan banyak terimaksih kepada: 
1. Prof.Dr. H. Mudhofir, M.Pd. selaku rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta 
2. Dr. M. Rahmawan Arifin, S.E., M.Si.., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. 
3. Budi Sukardi, S.E.I., M.S.I. selaku Ketua Jurusan Perbankan Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Dr. M. Rahmawan Arifin, S.E., M.Si. selaku Dosen Pembimbing 
Akademik. 
 
5. Yulfan Arif Nurrohman, MM. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 
telah memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama penulis 
menyelesaikan skripsi. 
6. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya 
 
 
x 
 
dalam menyelesaikan skripsi. 
7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi 
penulis. 
8. Ibu Bapak, terimakasih atas do’a, cinta dan pengorbanan yang selalu 
mengalir, kasih sayangmu tak akan pernah kulupakan. 
9. Kekasihku (Muhamad Budi Utomo) yang selalu memberikan dukungan 
dan motivasi dalam penyelesaian skripsi. 
10. Sahabat-sahabatku (Cethi Tri Hastuti, Vidi Noviani, dan Endah Mustari, 
Fajar Safitri, Nur Halimah, Mustika Ayu) yang telah memberikan 
motivasi dan dukungannya, menjadi tempat untuk saling berbagi keluh 
kesah selama ini dan telah memberikan bantuannya. 
11. Teman-teman PBS C 2016, terimakasih untuk kebersamaannya, 
dukungan, bantuan, dan kebahagiaan selama ini. 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya 
doa serta puji syukur Allah SWT, smoga memberikan balasan kebaikan kepada 
semuanya. Aamiin. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Surakarta, 30 Januari 2020 
 
 
Penulis 
 
 
 
 
 
xi 
 
ABSTRACT 
 
Electronic money is a relatively new payment. In Surakarta , the uses of 
electronic money are still  growth. The existence of merchants that provide 
electronic money transactions in  Surakarta  is still limited, so students rarely use 
electronic money and still choose to use cash when making transactions. This 
study aims to determine the effect of convenience, security, and benefits on the 
use of electronic money on students in Surakarta. 
This type of research is quantitative descriptive. The data source of this 
research is primary data from sample of students using electronic money in 
Surakarta. Data collection was carried out using purposive sampling to spread to 
100 respondents. This research uses Double Linear Regression analysis method. 
The results of this study indicate that 1) Ease does not significantly 
influence the decision to use electronic money on students in Surakarta, 2) 
Security significantly influences the decision to use electronic money on students 
in Surakarta, 3) Benefits significantly influence the use of electronic money on 
students in Surakarta. 
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ABSTRAK 
 
Uang elektronik merupakan alat pembayaran yang tergolong  baru. Di 
wilayah Surakarta pengguna uang elektronik masih dalam tahap pertumbuhan. 
Keberadaan merchant yang menyediakan transaksi uang elektronik di wilayah 
Surakarta juga masih terbatas, sehingga mahasiswa jarang menggunakan uang 
elektronik dan masih memilih menggunakan uang tunai saat melakukan transaksi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemudahan, keamanan, dan 
manfaat terhadap penggunaan uang elektronik pada mahasiswa di Surakarta. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Sumber data penelitian ini 
merupakan data primer yang berasal dari sampel yaitu mahasiswa yang 
menggunakan uang elektronik di Surakarta. Penggumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan purposive sampling dengan menyebar kepada 100 responden. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis Regresi Linear Berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Kemudahan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap keputusan penggunaan uang elektronik pada 
mahasiswa di Surakarta, 2) Keamanan berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan penggunaan uang elektronik pada mahasiswa di Surakarta, 3) Manfaat 
berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan uang elektronik pada 
mahasiswa di Surakarta.  
 
 
Kata kunci : kemudahan, keamanan, manfaat, uang elektronik, keputusan 
penggunaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 
Teknologi berkembang pesat pada masyarakat, hal ini dapat dilihat pada 
kehidupan sehari-hari. Peran penting teknologi ditunjukkan dalam sistem 
pembayaran yang dilakukan oleh masyarakat di zaman modern ini (Amin, 2018).  
Perkembangan teknologi mendorong sistem pembayaran mengalami pertumbuhan 
dari yang awalnya menggunakan uang tunai sebagai alat pembayaran kini 
masyarakat mulai menggunakan alat pembayaran nontunai saat melakukan 
transaksi (Ramadani, 2016). 
Di Indonesia sendiri saat ini telah menerapkan dua sistem pembayaran 
yaitu sistem pembayaran tunai dan sistem pembayaran nontunai (www.bi.go.id). 
Sistem pembayaran tunai dengan menggunakan alat pembayaran berupa uang 
kartal atau uang tunai. Pada umumnya masyarakat melakukan transaksi 
menggunakan uang tunai saat membeli barang yang bernominal kecil. Hal 
tersebut dikarenakan apabila masyarakat bertransaksi menggunakan uang tunai 
dalam nominal yang besar masyarakat cenderung mengalami kesulitan saat 
membawa uang dan dari segi keamanan uang juga belum tentu terjamin.  
Penggunaan uang tunai juga dapat mendorong terjadinya inflasi, semakin 
banyak uang yang beredar dimasyarakat maka semakin meningkatkan inflasi 
(Khairi, 2019). Berbeda dengan sistem pembayaran tunai, sistem pembayaran 
nontunai melibatkan peranan dari lembaga keuangan untuk melakukan transfer 
antar bank maupun transfer intra bank melalui jaringan internal bank sendiri.  
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Penggunaan sistem pembayaran nontunai memberikan kemudahan, kemanfaat, 
dan  keamanan bagi masyarakat saat melakukan berbagai transaksi  (Ramadani, 
2016). Transaksi nontunai dapat digunakan secara luas di berbagai tempat, mulai 
dari pembelian pulsa, berbelanja di mall, hingga pembayaran listrik dan air 
(Tazkiyyaturrohmah, 2018).  
Saat ini Bank Indonesia telah menggalakkan program Gerakan Nasional 
Non Tunai (GNNT). Program tersebut dimulai sejak tanggal 14 Agustus 2014. 
Dengan tujuan untuk mendorong masyarakat dalam melakukan transaksi dengan 
menggunakan instrumen non tunai (Less Cash Society/LSC) (Widyastuti, 2017). 
Menurut gubernur Bank Indonesia penggunaan transaksi non tunai dapat 
mengurangi peredaran uang tunai di indonesia dan dapat menekankan anggaran 
untuk mencetak uang tunai yang dikeluarkan disetiap tahunnya  
(Tazkiyyaturrohmah, 2018). 
Pembayaran nontunai dilakukan dengan menggunakan fasilitas yang telah 
disediakan oleh pihak bank sebagai alat pembayaran, seperti penggunaan kartu 
ATM, kartu debit, dan uang elektonik (Khair, 2019). Salah satu alat pembayaran 
yang digunakan masyarakat terutama mahasiswa dalam melakukan transaksi 
nontunai dengan menggunakan uang elektronik (e-money). Uang elektronik (e-
money) merupakan alat pembayaran yang mempunyai fungsi seperti uang tunai.       
Dalam mekanisme uang elektronik, jika pemegang tidak lagi berminat 
menggunakan uang elektronik atau ingin mengakhiri penggunaan uang elektronik, 
nilai uang yang tersimpan pada uang elektronik dapat di rendeem sesuai dengan 
tatacara yang diatur oleh masing-masing penerbit (Genady, 2018). Sejak tahun 
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2007 hingga Oktober 2019 tercatat ada 39 penerbit uang elektronik di Bank 
Indonesia yang terdiri atas bank dan non bank, seperti berikut: 
Tabel 1.1 
Daftar Penerbit Uang Elektronik yang Terdaftar di Bank Indonesia 
No. Nama Penerbit 
1 PT Artajasa Pembayaran Elektronis 
2 PT Bank Central Asia Tbk 
3 PT Bank CIMB Niaga 
4 PT Bank DKI 
5 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
6 PT Bank Mega Tbk 
7 PT Bank Nagara Indonesia (Persero) Tbk 
8 PT Bank Nationalnobu 
9 PT Bank Permata 
10 PT Bank Rakyat Indonesia 
11 PT Finnet Indonesia 
12 PT Indosat 
13 PT Nusa Satu Inti Artha 
14 PT Skye Sab Indonesia 
15 PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk 
16 PT Telekomunikasi Seluler 
17 PT XL Axiata, Tbk 
18 PT Smartfren Telecom Tbk 
19 PT Dompet Anak Bangsa (d/h PT MV Comerce Indonesia) 
20 PT Witami Tunai Mandiri 
21 PT Espay Debit Indonesia Koe 
22 PT Bank QNB Indonesia Tbk 
23 PT BPD Sumsel Babel 
24 PT Buana Media Teknologi 
25 PT Bima Sakti Multi Sinergi 
26 PT Visionet Internasional 
27 PT Inti Dunia Sukses 
28 PT Veritra Sentosa Internasional 
29 PT Solusi Pasti Indonesia 
30 PT Bluepay Digital Internasional 
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Sumber: Bank Indonesia, 2020 
 
Pada hakikatnya e-money merupakan uang tunai yang dikonversi menjadi 
data elektronik yang disimpan pada media penyimpanan pada kartu yang 
berbentuk chip atau server. Uang elektronik bisa digunakan untuk pembayaran 
saat melakukan transaksi dengan pihak-pihak yang telah bekerjasama dengan 
penerbit uang elektronik (Usman, 2017) . Saat bertransaksi menggunakan uang 
elektronik (e-money) masyarakat terutama mahasiswa dapat menyelesaikan 
transaksinya dalam waktu yang cukup singkat sekitar 2-4 detik yang diproses 
dengan menggunakan sistem offline (Bank Indonesia, 2006). 
Selain itu, e-money juga memiliki tingkat efisisensi yang tinggi karena 
sangat applicable untuk transaksi massal yang nilainya kecil namun frekuensinya 
tinggi, seperti : untuk pembayaran jalan tol, parkir, dan fast food. Uang elektronik 
dapat digunakan untuk bertransaksi dalam nominal yang kecil, karena saldo pada 
uang elektronik dibatasi dan tidak lebih dari 1 juta. Saat melakukan transaksi 
dengan uang elektronik akan memberikan kemudahan serta memberikan 
31 PT Ezeelink Indonesia 
32 PT E2Pay Global Utama 
33 PT Cakra Ultima Sejahtera 
34 PT Airpay International Indonesia 
35 PT Bank Sinarmas Tbk 
36 PT Transaksi Artha Gemilang 
37 PT Fintek Karya Nusantara 
38 PT Max Interctves Tecnologies 
39 PT Sarana Pactindo 
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keamanan dan kecepatan saat bertransaksi atara konsumen dengan pedagang 
(Pamungkas, 2018). 
 
Grafik 1.3 
Sumber: Bank Indonesia (2019) 
Berdasarkan grafik 1.3 dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
pemakaian e-money semakin meningkat dan diminati oleh masyarakat di 
Indonesia. Peningkatan penggunaan e-money tertinggi terjadi pada tahun 2018 
sebesar 167 juta satuan pengguna e-money. Peningkatan penggunaan e-money di 
tahun 2018 dengan tahun sebelumnya sebesar 77 juta satuan pengguna e-money. 
Pada tahun 2015 penggunaan e-money mengalami penurunan sebesar 1 juta satuan 
pengguna e-money dari tahun sebelumnya, namun jika di rata-ratakan jumlah 
peningkatanya masih lebih besar dibandingkan penurunannya. 
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Grafik 1.4 
Sumber: Bank Indonesia (2019) 
 Dari grafik 1.4 dapat disimpulkan bahwa dalam transaksi e-money setiap 
tahun dalam kurun waktu 2014 hingga 2018 mengalami peningkatan baik dari 
segi nominal  maupun dari jumlah volume transaksi. Kenaikan nilai transaksi dan 
volume transaksi tertinggi terjadi pada tahun 2018, untuk volume transaksi 
mengalami peningkatan sebesar 2 milyar dari tahun sebelumnya.Nominal 
transaksi e-money di tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 34.823.147 dari 
tahun sebelumnya dengan total nominal transaksi di tahun 2018 sebesar 
47.198.616. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan uang elekronik semakin 
diminati masyarakat saat melakukan transaksi. 
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Sistem pembayaran nontunai membuat masyarakat terutama mahasiswa 
menjadi lebih mudah dalam melakukan transaksi. Kehadiran uang elektronik (e-
money) sangat membantu konsumen saat ingin membelanjakan uangnya tanpa 
harus membawa uang cash dalam jumlah yang besar, sehingga memberikan rasa 
aman dan nyaman bagi masyarakat (Khair, 2019). Banyaknya kemudahan yang 
ditawarkan kepada pengguna e-money, akan tetapi jika tidak diimbangi dengan 
pertambahan merchant yang menyediakan transaksi e-money, menjadikan 
mahasiswa jarang menggunakan e-money dan masih memilih menggunakan uang 
tunai saat bertransaksi. 
Berbagai kemudahan dan manfaat yang diperoleh masyarakat dalam 
melakukan transaksi menimbulkan terjadinya peningkatan penggunaan alat 
pembayaran nontunai. Hal tersebut ditujukkan pada penggunaan alat pembayaran 
non tunai di wilayah Surakarta mulai mengalami pertumbuhan dari tahun 
sebelumnya. Menurut Kepala Kantor Perwakilan Bank Indonesia (Kpw BI) 
Surakarta, Bambang Pramono (2019) mengatakan saat ini elekronifikasi di 
wilayah Surakarta (Solo) dinilai sudah cukup baik. Dilihat dari beberapa fasilitas 
yang sudah ada, seperti: e-pajak, e-parkir, e-uji KIR, dan e-retribusi. Semuanya 
sudah berjalan di 14 pasar tradisional dari 44 unit yang ada di kota Begawan. 
(Perdana, 2019). 
Berdasarkan data nasional, Bank Indonesia Real Time Gross Settlemen 
(BI-RTGS) per Juli 2019 ada 6.473.075 transaksi non tunai dengan nilai transaksi 
sebesar Rp. 74.384 triliun. Dari data tersebut, Bambang mengaku transaksi 
nontunai lewat transfer mengalami peningkatan. Menurut Maharani, transaksi 
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nontunai yang dilakukan di kota Surakarta (Solo) dengan memanfaatkan OVO, 
Gopay, maupun mobile banking yang hanya men-scan barcode maka transaksi 
sudah terselesaikan (Perdana, 2019).  
Keunggulan dan sisi positif dari uang elektronik (e-money) tidak terlepas 
dari resiko atas penerapan instrumen pembayaran tersebut. Salah satu resiko yang 
ditimbulkan oleh penggunaan uang elektronik yaitu dari segi keamanannya.  
Masalah keamanan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam 
menggunakan uang elektronik, seperti apabila terjadi kehilangan atau pencurian  
terhadap uang elektronik dapat langsung digunakan oleh pihak lain. Hal tersebut 
dikarenakan pada uang elektronik tidak memiliki otorisasi berupa PIN atau tanda 
tangan pemilik. Selain itu penggunaan uang elektronik sering disalahgunakan 
untuk melakukan money laudering karena nilainya dapat dipindahkan dari satu 
tempat ke tempat lain (Quthbi, 2016). Sehingga hal tersebut menyebabkan 
masyarakat terutama mahasiswa mengalami keraguan untuk menggunakan uang 
elektronik dalam bertransakasi dan mereka lebih senang bertransaksi dengan 
tunai. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Genady (2018) menggunakan 
variabel kemudahan , sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Quthbi 
(2016), menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan penggunaan e-money. Semakin banyak kemudahan yang 
dirasakan oleh pengguna uang elektronik menjadikan masyarakat memutuskan 
menggunakan uang elektronik. 
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Penulis juga menggunakan variabel keamanan dari uang elektronik. 
Dikarenakan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Quthbi (2016), dalam 
penggunaan variabel keamanan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 
uang elektronik, sama halnya dengan penelitan yang dilakukan oleh Ahmad Iliyin 
dan Widiartanto (2018), yang menyatakan bahwa  semakin besar keamanan yang 
diberikan perusahaan maka akan semakin baik atau tinggi keputusan penggunaan 
uang elektronik oleh konsumennya. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Zainul Hasan Quthbi (2016), yang menyatakan bahwa keamanan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan uang elektronik yang 
disebabkan pengguna menganggap saldo mereka tidak terlindungi dengan baik. 
Selain itu penulis juga menggunakan variabel manfaat, variabel ini sama 
dengan variabel yang digunakan oleh peneliti sebelumnya oleh Genady (2018), 
menyatakan bahwa variabel manfaat berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 
uang elektronik, sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Adi 
Wibowo dan Sri Suyoko (2017), yang menyatakan  bahwa dengan adanya 
manfaat yang tinggi maka pengguna akan memutuskan menggunakan uang 
elektronik.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kemudahan, keamanan, 
dan manfaat berpengaruh terhadap keputusan Mahasiswa di Surakarta untuk 
menggunakan uang elektronik (e-money). Sehingga judul dari penelitian ini yaitu 
“Pengaruh Kemudahan, Keamanan, dan Manfaat terhadap Keputusan Penggunaan 
Uang Elektronik (E-Money) Pada Mahasiswa Di Surakarta”. 
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1.2. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka muncul berbagai 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Uang elektronik merupakan alat pembayaran yang tergolong masih baru, 
di Surakarta penggunaan e-money masih dalam tahap pertumbuhan, maka 
akan dilihat variabel independen mana yang paling berpengaruh terhadap 
keputusan penggunaan e-money . 
2. Kurangnya merchant yang menyediakan transaksi dari berbagai jenis e-
money,  menjadikan mahasiswa jarang menggunakan e-money dan masih 
memilih menggunakan uang tunai saat bertransaksi.  
3. Adanya kekhawatiran pada mahasiswa saat menggunakan e-money,  
karena pada kartu e-money dari sisi keamanannya tidak dilengkapi dengan 
PIN atau tandatangan sehingga apabila pengguna kehilangan kartu e-
money maka saldo yang ada didalamnya juga akan hilang dan langsung 
bisa digunakan oleh orang lain yang menemukannya.  
 
1.3.BATASAN MASALAH 
Penelitian ini berfokus pada beberapa faktor yang mempengauhi 
keputusan penggunaan uang elektronik pada mahasiswa Surakarta. Dalam 
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penelitian ini hanya berfokus pada tiga variabel indenpenden mengenai 
kemudahan, keamanan, dan manfaat terhadap keputusan penggunaan uang 
elektronik. Sedangkan untuk responden yang akan diuji dibatasi di wilayah 
Surakarta. 
 
1.4. RUMUSAN MASALAH 
1. Apakah kemudahan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan uang 
elektronik (e-money) pada mahasiswa di Surakarta? 
2. Apakah keamanan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan uang 
elektronik (e-money) pada mahasiswa di Surakarta? 
3. Apakah manfaat berpengaruh terhadap keputusan penggunaan uang 
elektronik (e-money) pada mahasiswa di Surakarta? 
 
1.5. TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap penggunaan uang 
elektronik (e-money) pada mahasiswa di Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh keamanan terhadap keputusan penggunaan 
uang elektronik (e-money) pada mahasiswa di Surakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kemanfaatan terhadap keputusan 
penggunaan uang elektronik (e-money) pada mahasiswa di Surakarta. 
 
1.6. MANFAAT PENELITIAN 
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Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat bagi 
pihak yang terkait antara lain: 
1. Bagi Akademis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan bagi peneliti 
berikutnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah akademik sehingga 
berguna untuk pengembangan ilmu. 
2. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
bagi perbankan, mengenai pengaruh persepsi kemudahan, persepsi keamanan, 
persepsi manfaat terhadap keputusan menggunakan uang elektronik. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
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Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan 
hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, dan tehnik pengambilan sampel, data dan sumber data, tehnik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, serta tehnik 
analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.   Kajian Teori 
2.1.1.  Uang Elektronik 
1. Pegertian Uang Elektronik 
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 11/12/PBI tahun 2009 pasal 1 
angka 3, Uang Elektronik adalah alat pembayaran yang memenuhi unsur-unsur 
sebagai berikut: 
a. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang 
kepada penerbit; 
b. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server atau 
chip; 
c. Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan 
penerbit uang elektronik tersebut; dan 
d.  Nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh penerbit 
bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksudkan dalam undang-undang 
yang mengatur mengenai perbankan. Nilai uang elektronik yang dikelola oleh 
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penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang yang mengatur mengenai perbankan. 
Dalam publikasi yang dikeluarkan Bank for Internasional Settlemen 
(BIS,1996) mendefinisikan uang elektronik adalah produk nilai uang disimpan 
(stored value) atau produk prabayar (prepaid), dimana sejumlah dana atau nilai 
uang disimpan dalam suatu media elektronik yang dimiliki konsumen. Nilai 
elektronik dapat diperoleh dengan menyetorkan sejumlah uang tunai atau dengan 
pendebetan rekeningnya di bank untuk kemudian disimpan dalam peralatan 
elektronis yang milikinya. Nilai uang elektronik tersebut akan berkurang setiap 
kali konsumen melakukan transaksi (Usman, 2017). 
Menurut Rivai (2001) dalam Bahri (2010) menjelaskan bahwa uang 
elektronik adalah alat pembayaran elektronik yang diperoleh dengan menyetorkan 
terlebih dahulu sejumlah uang kepada penerbit, baik secara langsung maupun 
melalui agen-agen penerbit atau dengan pendebetan rekening di bank, dan nilai 
uang tersebut dimasukkan menjadi nilai uang dalam media uang elektronik yang 
digunakan untuk melakukan transaksi pembayaran dengan cara mengurangi 
secara langsung nilai uang pada media elektronik tersebut (Abidin, 2016). 
E-Money merupakan inovasi alat pembayaran selayaknya uang tunai yang 
memudahkan penggunanya. Sejumlah uang tunai dimasukkan dalam produk e-
money dimana nilai sejumlah uang tunai akan tercantum pada produk e-money 
yang selanjutnya dapat digunakan untuk bertransaksi dan berkurang sesuai dengan 
nominal transaksi yang dilakukan (Vhistika, 2017). 
2. Tipe Uang Elektronik 
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Menurut Usman (2017: 140)  ada dua tipe uang elektronik yang dapat 
digunakan untuk berbagai macam jenis pembayaran (multipurposed), yaitu: 
a. Prepaid card, sering disebut juga electronic purses, dengan karakteristik 
sebagai berikut: 
1) Nilai elektronis disimpan dalam suatu chip (integrated circuit) yang 
tertanam pada kartu; 
2) Mekanisme pemindahan dana dilakukan dengan meng-insert kartu ke suatu 
alat tertentu (card reader). 
b. Prepaid software, sering disebut juga digital cash, dengan karekteristik sebagai 
berikut: 
1) Nilai elektronis disimpan dalam suatu hard disk yang terdapat dalam 
personal computer (PC); 
2) Mekanisme pemindahan dana dilakukan melalui suatu jaringan internet, 
pada saat melakukan pembayaran. 
3. Bentuk-bentuk Uang Elektronik 
Menurut penelitian Tim Inisiatif Bank Indonesia (2006) dalam Genady 
(2018) bentuk-bentuk uang elektronik dapat dibedakan atas dua jenis: 
a. Berdasarkan Medianya 
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Uang Elekronik memiliki media elektronik yang berfungsi sebagai 
penyimpanan nilai uang (monetary value) yang dibedakan atas dua jenis: 
1) Uang elektronik yang nilai uang elektroniknya selain dicatat pada media 
elektronik yang dikelola oleh penerbit juga dicatat pada media elektronik 
yang dikelola oleh pemegang. Sistem pencatatan seperti ini terjadi pada 
uang elektronik berbasis kartu dan memungkinkan transaksi yang dilakukan 
secara offline. Contoh uang jenis ini seperti : TopCash BNI, Flash BCA, 
Brizzi BRI, E-Money Mandiri. 
2) Uang elektronik yang nilai uang elektroniknya hanya dicatat pada media 
elektronik yang dikelola oleh penerbit. Dalam hal ini pemegang diberi hak 
akses oleh penerbit terhadap pengguna nilai uang elekronik tersebut. Sistem 
pencatatan seperti ini terjadi pada uang elektronik berbasis server dimana 
nilai uang elektronik yang tercatat pada media elektronik yang dikelola 
penerbit akan berkurang secara langsung dan hanya dapat dilakukan secara 
online. Contoh uang jenis ini seperti: T-Cash, dompetku, GoPay, OVO, 
DOKU. 
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b. Berdasarkan Jangkauan Penggunaannya 
Uang elektronik berdasarkan jangkauan penggunaannya dibedakan ke 
dalam dua bentuk:  
1) Single-Purpuse; adalah uang elektronik yang digunakan untuk melakukan 
pembayaran atas kewajiban yang timbul dari satu jenis transaksi ekonomi, 
misalnya uang elektronik yang hanya dapat digunakan untuk pembayaran 
transportasi umum. Contohnya Kartu Cornet untuk Commuter Line/KRL. 
2) Multi-Purpose; adalah uang elektronik yang digunakan untuk melakukan 
pembayaran atas kewajiban yang timbul dari berbagai jenis transaksi 
ekonomi, misalnya uang elektronik yang dapat digunakan untuk 
pembayaran tol, telepon umum, dan untuk berbelanja. Contohnya TopCash 
BNI, Flash BCA, Brizzi BRI, E-Money Mandiri. 
4. Karakteristik uang elektronik (e-money) 
Menurut Hidayati (2006: 10) karakteristik uang elektronik  berbeda 
dengan alat pembayaran elektonis berbasis kartu lainnya seperti kartu ATM, kartu 
debit, dan kartu kredit. Alat pembayaran elektronis berbasis kartu memiliki 
karakteristik access product. Hal tersebut berbeda dengan uang elektronik yang 
memiliki karakteristik prepaid products. Secara umum karakteristik prepaid 
products adalah sebagai berikut: 
a. Nilai uang telah tercatat dalam instrumen e-money, atau sering disebut dengan 
stored value. 
b. Dana yang tercatat dalam e-money sepenuhnya berada dalam pengasaan 
konsumen. 
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c. Pada saat transaksi, perpindahan dana dalam bentuk electronic value dari kartu 
e-money milik konsumen kepada terminal merchant dapat dilakukan secara 
offline. Dalam hal ini verivikasi cukup dilakukan pada level merchant (point of 
sale), tanpa harus online ke komputer issuer. 
5. Pihak-pihak  dalam penyelenggara uang elektronik (e-money) 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 11/12/PBI/2009 pasal 1, pihak-
pihak dalam penyelenggaraan uang elektronik , yaitu: 
a. Pemegang adalah pihak yang menggunakan Uang Elektronik 
b. Prinsipal adalah Bank atau Lembaga Selain Bank yang bertanggung jawab atas 
pengelolaan sistem dan/atau jaringan antar anggotanya, baik yang berperan 
sebagai penerbit dan/atau acquirer, dalam transaksi uang elektronik yang 
bekerjasama dengan anggotanya didasarkan atas suatu perjanjian tertulis. 
c. Penerbit adalah Bank atau Lembaga Selain Bank yang menerbitkan uang 
elektronik. 
d. Acquirer adalah Bank atau Lembaga Selain Bank yang melakukan kerjasama 
dengan pedagang, yang dapat memproses data uang elektronik yang diterbitkan 
oleh pihak lain. 
e. Pedagang (merchant) adalah penjual barang dan/atau jasa yang menerima 
transaksi pembayaran dari pemegang 
f. Penyelenggara Kliring adalah Bank atau Lembaga Selain Bank yang 
melakukan perhitungn hak dan kewajiban keuangan masing-masing penerbit 
dan/atau acquirer dalam rangka transaksi uang elektronik. 
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g. Penyelenggara Penyelesaian Akhir adalah Bank atau Lembaga Selain Bank 
yang melakukan dan bertanggungjawab terhadap penyelesaian akhir atas hak 
dan kewajiban keuangan masing-masing penerbit dan/atau acquirer dalam 
rangka transaksi uang elektronik berdasarkan hasil perhitungan dari 
Penyelenggara Kliring. 
6. Jenis-jenis  Transaksi Pada Uang Elektronik 
Menurut Tim Inisiatif Bank Indonesia (2006) dalam Genady (2018 : 22) 
jenis-jenis transaksi dengan menggunakan uang elektronik secara umum, 
meliputi: 
 
 
a. Penerbitan (Issuance) dan Pengisian Ulang (Top-up atau Loading) 
Pengisian nilai ulang kedalam media uang elektronik dapat dilakukan 
terlebih dahulu oleh penerbit sebelum dijual kepada pemegang. Untuk selanjutnya 
pemegang dapat melakukan pengisian ulang (top-up) yang dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, antara lain melalui penyetoran uang tunai , melalui 
pendebitan rekening di bank, atau melalui terminal-terminal pengisian ulang yang 
dilengkapi peralatan khusus oleh penerbit. 
b. Transaksi Pembayaran 
Transaksi pembayaran dengan menggunakan uang elektronik pada 
prinsipnya dilakukan melalui pertukaran nilai uang dalam bentuk data elektronik 
dengan barang antara pemegang dan pedagang dengan menggunakan protocol 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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1) Transfer 
Transfer dalam  transaksi uang elektronik adalah pengiriman nilai uang 
elektronik antar pedagang uang elektronik melalui terminal-terminal yang 
dilengkapi dengan peralatan khusus oleh penerbit. 
2) Tarik Tunai 
Tarik Tunai adalah fasilitas penarikan tunai atas nilai uang elektronik yang 
tercatat pada media uang elektronik yang dimiliki pemegang yang dapat dilakukan 
setiap saat oleh pemegang. 
3) Refund atau Redeem 
Refund atau redeem adalah penukaran kembali nilai uang elektronik kepada 
penerbit, baik yang dilakukan oleh pemegang pada saat nilai uang elektronik tidak 
terpakai atau masih tersisa pada saat pemegang mengakhiri penggunaan uang 
elektronik yang diperoleh dan atau masa berlaku media uang elektronik yang 
diperoleh atau masa berlaku media uang elektronik telah berakhir, maupun yang 
dilakukan oleh pedagang pada saat penukaran nilai uang elektronik yang 
diperoleh pedagang dari pemegang atas transaksi jual beli barang kepada penerbit. 
 
2.1.2. Keputusan Penggunaan Uang Elektronik 
1. Pengertian Keputusan 
Menurut Ghozali (2010:46), keputusan adalah suatu pengakhirandari proses 
pemikiran tentang suatu masalah atau problema untuk menjawab pertanyaan apa 
yang harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut, dengan menjatuhkan 
pilihan pada suatu alternatif. 
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Keputusan adalah suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. 
Seorang konsumen yang hendak melakukan pilihan maka ia harus memiliki 
pilihan alternatif (Schiffman dan Kanuk, 2010:487). Menurut Sangadji (2013: 
121), pengambilan keputusan konsumen adalah proses pengintegrasian yang 
mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua perilaku atau lebih, dan 
memilih salah satu diantaranya  
Menurut Kloter (2005), keputusan pembelian adalah suatu penyelesaian 
masalah yang terdiri menganalisa kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, 
penilaian sumber-sumber seleksi terhadap alternatif pembelian keputusan, dan 
perilaku setelah pembelian. Proses penggambilan keputusan pada dasarnya sama 
akan tetapi proses tersebut tidak dilaksanakan oleh konsumen (Nurrohman dan 
Qurniawati, 2019). 
2. Proses Pengambilan Keputusan 
Menurut Kloter dan Keller (2012:121-133) dalam Genady (2018: 36), 
tahapan dalam proses pengambilan keputusan ada lima yaitu : 
a. Pengenalan Masalah 
Proses pengenalan dimulai ketika pembeli mengenali masalah atau 
kebutuhan. Kebutuhan tersebut dapat dicetuskan oleh rangsangan internal atau 
eksternal. Para pemasar perlu mengidentifikasi keadaan yang memicu kebutuhan 
tertentu, dengan mengumpulkan informasi dari sejumlah konsumen. Mereka 
kemudian dapat menyusun strategi pemasaran yang mampu memicu minat 
konsumen. Motivasi konsumen perlu ditingkatkan sehingga pembeli potensial 
memberikan pertimbangan yang serius. 
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b. Pencarian Informasi 
Konsumen yang terangsang kebutuhannya akan terdorong untuk mencari 
informasi lebih banyak. Melalui pengumpulan informasi, konsumen tersebut 
mempelajari merek-merek yang bersaing beserta fitur merek tersebut. Perusahaan 
juga harus mengidentifikasi merek-merek lain dalam perangkat pilihan konsumen, 
sehingga ia dapat merencanakan daya tarik bersaing yang tepat. 
c. Evaluasi Alternatif 
Konsep dasar akan membantu kita memahami proses evaluasi konsumen. 
Pertama, konsumen berusaha memenuhi kebutuhan. Kedua, konsumen mencari 
manfaat tertentu dari solusi produk. Ketiga, konsumen memandang masing-
masing produk sebagai sekumpulan atribut dengan kemampuan yang berbeda-
beda dalam memberikan manfaat yang digunakan untuk memuaskan kebutuhan 
itu. 
d. Keputusan Penggunaan 
Dalam tahap evaluasi, para konsumen membentuk preferensi atas merek-
merek yang ada di dalam kumpulan pilihan. Konsumen juga dapat membentuk 
niat untuk menggunakan merek yang paling disukai. Dalam beberapa kasus, 
konsumen bisa mengambil keputusan untuk tidak secara formal mengevaluasi 
setiap merek. Dalam kasus lain, faktor-faktor yang mengintervensi bisa 
mempengaruhi keputusan final. 
e. Perilaku Pasca Penggunaan 
Setelah penggunaan, konsumen mungkin mengalami ketidaksesuaian karena 
memerhatikan fitur-fitur tertentu yang menggangu atau mendengar hal-hal yang 
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menyenangkan tentang merek lain, dan akan selalu siaga terhadap informasi yang 
mendukung keputusannya. Komunikasi pemasaran harus memasok keyakinan dan 
evaluasi yang mengukuhkan pilihan konsumen dan membantu dia merasa nyaman 
dengan merek.  
 
2.1.3. Kemudahan 
 
1. Pengertian Kemudahan 
Menurut Jogiyanto (2007: 115), Kemudahan penggunaan didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
bebas dari usaha. Kemudahan penggunaan adalah mudah dipelajari, mudah 
dipahami, simpel dan mudah pengoperasiannya. Dari definisi kemudahan dapat 
diketahui bahwa kemudahan penggunaan dipengaruhi oleh rasa kepercayaan 
seorang individu terhadap suatu teknologi yang memberikan kemudahan saat 
digunakan untuk bertransaksi. 
Menurut Davis (1989) dalam Amijaya (2010: 14) mendefinisikan 
kemudahan penggunaan (ease of use) sebagai suatu tingkatan dimana seseorang 
percaya bahwa teknologi dapat dengan mudah dipahami dan mudah digunakan. 
Sedangakan menurut Goodwin dan Silver dalam Sakti (2013: 3) menyatakan 
bahwa intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) dengan sistem 
juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. 
Menurut Iqbaria dalam Amijaya (2010: 14) kemudahan ini akan 
merdampak pada perilaku, yaitu semakin tinggi presepsi seseorang tentang 
kemudahan menggunakan teknologi, semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan 
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teknologi informasi. dapat diketahui bahwa kemudahan penggunaan merupakan 
suatu keyakinan tentang proses pengambilan keputusan. 
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemudahan Dalam Menggunakan 
Teknologi 
Menurut Istiarni (2014: 19-20) kemudahan dalam menggunakan teknologi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor: 
a. Faktor dari teknologi itu sendiri, suatu teknologi yang digunakan secara terus 
menerus akan memberikan kemudahan pengguna. Pengalaman pengguna 
terhadap penggunaan terknologi sejenis akan memberikan kemudahan 
pengguna. 
b. Faktor dari reputasi, reputasi yang didengar oleh pengguna akan mendorong 
keyakinan pengguna terhadap kemudahan penggunaan teknologi tersebut. 
c. Faktor dari mekanisme pendukung yang handal, mekanisme pendukung yang 
terpercaya akan membuat pengguna merasa nyaman dan yakin. 
3. Indikator Kemudahan 
Menurut Davis (1989) dalam Ahmad dan Pambudi (2014: 4), indikator 
kemudahan sebagai berikut: 
a. Mudah untuk dipelajari 
Ketika seseorang melakukan transaksi dengan menggunakan  uang 
elektronik akan langsung mengerti dan paham dalam mengaplikasikannya baik 
untuk pembelian suatu barang, pembayaran parkir, pembayaran tol. Sehingga 
pemakaian uang elektronik selanjutnya tidak mengalami kesulitan apapun dalam 
menggunakannya. 
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b. Mudah untuk dioperasikan 
Penggunaan uang elektronik sangat mudah untuk dioperasionalkan dan 
memudahkan pemakai dalam penggunaannya. Penggunaan uang elektronik 
sangat mudah hanya dengan menempelkan kartu pengguna sudah dapat 
menyelesaikan transaksinya. 
c. Tidak membutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan uang elektronik 
(e-money). 
Penggunaan uang elektronik tidak membutuhkan banyak usaha, maksudnya 
tidak membutuhkan banyak pengorbanan yang dilakukan ketika menggunakan 
uang elektronik tersebut. Saat bertransaksi dengan menggunakan uang elektronik 
pengguna tidak membutuhkan waktu yang lama, hanya butuh waktu 2-4 detik 
transaksi tersebut sudah terselesaikan, hal tersebut dikarenakan sistem yang 
digunakan pada uang elektronik secara offline. 
 
2.1.4. Kamanan 
1. Pengertian Keamanan 
Menurut Simons dalam Ahmad dan Pambudi (2014: 5) keamanan 
informasi adalah bagaimana dapat mencegah suatu penipuan (cheating), 
mendeteksi adanya penipuan di sebuag sistem yang berbasis informasi, dimana 
informasinya tidak memiliki suatu arti fisik. Keamanan adalah suatu upaya untuk 
mengamankan aset informasi terhadap ancaman yang mungkin timbul, sehingga 
keamanan secara tidak langsung dapat menjamin kelangsungan bisnis dan 
mengurangi resiko-resiko yang terjadi. 
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Menurut Casalo. et.al., dalam Ahmad dan Pambudi (2014: 5) dari sudut 
pandang konsumen keamanan adalah suatu kemampuan untu melindungi data 
atau informasi seseorang konsumen dari tindak penipuan dan pencurian dalam 
bisnis perbankan. Tingkat keamanan saat bertransaksi sering menjadi 
pertimbangkan bagi konsumen sebelum menggunakan Uang Elektronik. 
Menurut Park dan Kim (2006) dalam Mulyana (2016: 28) mendefinisikan 
keamanan sebagai suatu kemampuan dalam melakukan pengontrolan dan 
penjagaan suatu keamanan atas trasnsaksi data. Sedangakan menurut Pratama 
(2015: 197) keamanan memberikan kenyamanan pada pengguna (konsumen) dan 
meningkatkan kepercayaan konsumen (costumer trust), yang berujung kepada 
peningkatan penjualan. 
2.Aspek-aspek Keamanan Teknologi 
Menurut Jhon D.Howard dalam Mulyana (2016: 29-30), keamanan 
komputer adalah tindakan pencegahan dari serangan pengguna komputer atau 
pengakses jaringan yang tidak bertanggung jawab. Kebutuhan keamanan 
teknologi dapat dikategorikan menjadi akspek sebagai berikut (Paulus dkk, 2005: 
416-417) : 
a. Privacy/Confidentiality 
Inti utama aspek privacy atau confidentiality adalah suatu usaha menjaga 
informasi dari orang yang tidak berhak untuk mengaksesnya. Privacy lebih 
kearah data-data yang sifatnya pribadi sedangkan confidentiality biasanya 
berhubungan dengan data yang diberikan ke pihak lain untuk keperluan 
tertentu dan hanya diperbolehkan untuk keperluan tertentu tersebut. contoh 
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confidential information yaitu data-data yang sifatnya pribadi, seperti : nama, 
tempat tanggal lahir, social security number, agama, status perkawinan, 
penyakit yang pernah diderita, dsb. 
b. Integrity 
Aspek ini menekankan bahwa suatu informasi tidak boleh diubah tanpa 
seijin pemilik informasi. Adanya virus atau pemakaian lain yang mengubah 
informasi tanpa ijin merupakan contoh masalah yang harus dihadapi. 
c. Authentication 
Aspek ini berhubungan dengan metode untuk menyatakan bahwa 
informasi betul-betul asli, orang yang mengakses atau memberikan informasi 
adalah betul-betul orang yang dimaksud, atau server yang kita hubungi adalah 
betul-betul server yang asli. Dalam hal ini pengguna harus menunjukkan bukti 
bahwa memang dia adalah pengguna yang sah, misalnya dengan menggunakan 
suatu PIN/password, biometric/ sidik jari, dsb. 
d. Availability  
Aspek availability atau ketersediaan berhubungan dengan ketersediaan 
informasi ketika dibutuhkan. Teknologi yang diserang atau djebol dapat 
menghambat atau meniadakan akses ke informasi. 
e. Access control 
Pengaturan (user ID), aspek ini berhubungan dengancara pengaturan akses 
kepada informasi. hal itu biasanya berhubungan dengan masalah authentication 
dan juga privacy acces control seringkali dilakukan menggunakan kombinasi 
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user id dan pasword atau dengan menggunakan mekanisme lainnya, seperti 
kartu dan biometrik. 
3. Indikator Keamanan 
Menurut Raman Arasu dan Viswanathan A (2011) dalam Mulyana (2016: 
30), indikator keamanan meliputi: 
a. Jaminan Keamanan 
Jaminan keamanan merupakan adanya perlindungan yang akurat terhadap 
teknologi informasi guna untuk menghindarkan dari ancaman pihak-pihak yang 
tidak bertanggungjawab. Sehingga pengguna uang elektronik merasa aman saat 
melakukan transaksi dan terhindar dari adanya penipuan saat melakukan 
transaksi. 
b. Kerahasiaan data  
Kerahasiaan data (data confidentalty) merupakan data yang menyatakan 
bahwa data tersebut tidak boleh tersebar atau diketahui kepada pihak lain yang 
tidak berwenang. Kerahasiaan data yang dimaksudkan untuk melindungi 
informasi dari pengguna uang elektronik terhadap pihak lain yang tidak 
berwenang. 
 
2.1.5.   Manfaat 
1. Pengertian manfaat 
Menurut Wibowo (2006) dalam Genady (2018), menjelaskan bahwa 
kemanfaatan sebagai suatu ukuran yang mana pengguna suatu teknologi dipercaya 
akan mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya. Menurut 
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Jogiyanto (2011: 330), kemanfaatan juga mempengaruhi kemudahan, tapi tidak 
sebaliknya. Pemakaian sistem akan menggunakan sistem jika bermanfaat, baik 
sistem itu mudah digunakan atau tidak mudah digunakan. 
Persepsi kemanfaatan sebagai probabilitas subyektif dari penggunaan 
potensial yang menggunakan suatu aplikasi tertentu untuk mempermudah kinerja 
atas pekerjaannya. Kinerja yang dipermudah ini dapat menghasilkan keuntungan 
yang lebih baik dari segi fisik maupun non fisik, seperti hasil yang diperoleh akan 
lebih cepat dan dengan hasil yang lebih memuaskan dibandingkan dengan tidak 
menggunakan produk dengan teknologi baru tersebut (Rahmatsyah, 2011). 
Menurut Adamson dan Shine (2011: 443) dalam Genady (2018), 
mendefinisikan persepsi kemanfaatan sebagai konstruk kepercayaan seseorang 
bahwa penggunaan sebuah teknologi tertentu akan mampu meningkatkan kinerja 
mereka.  
2. Manfaat Uang Elektronik 
Menurut Hidayati  (2006: 10) ada beberapa manfaat atau kelebihan dari 
penggunaan e-money dibandingka dengan uang tunai maupun alat pembayaran 
non tunai lainnya, antara lain: 
a. Lebih cepat dan nyaman dibandingkan dengan uang tunai, khusunya untuk 
transaksi yang bernilai kecil (micro payment), disebabkan nasabah tidak perlu 
menyediakan sejumlah uang pas untuk suatu transaksi atau harus  menyimpan 
uang kembalian. Selain itu, kesalahan dalam menghitung uang kembalian dari 
suatu transaksi tidak terjadi apabila menggunakan e-money. 
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b. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu transaksi dengan e-money 
dapat dilakukan jauh lebih singkat dibandingkan transaksi dengan kartu kredit 
atau kartu debit, karena tidak harus memerlukan proses otorisasi online, tanda 
tangan maupun PIN. Selain itu, dengan transaksi offline, maka biaya 
komunikasi dapat dikurangi. 
c. Elektronic value dapat diisi ualang kedalam kartu e-money melalui berbagai 
sarana yang disediakan oleh issuer. 
3. Indikator Manfaat Uang Elektronik 
Menurut Davis dalam Jogiyanto (2011:331), menyatakan ada 4 indikator 
yang digunakan untuk menilai kemanfaatan penggunaan uang elektronik: 
a) Penggunaan sistem mampu mempercepat proses 
Penggunaan uang elektronik mempercepat proses saat digunakan baik untuk 
bertransaksi maupun untuk pembayaran parkir dan pembayaran tol yang hanya 
membutuhkan waktu 2-4 detik saja. 
b) Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektifitas  
Efektifitas pada uang elektronik seperti pengguna tidak perlu membawa 
sejumlah uang tunai untuk proses pembayaran, pengguna cukup menyerahkan 
uang elektronik maka nominal yang tersimpan pada uang elektronik berkurang 
sesuai dengan transaksi yang dilakukannya tanpa harus menunggu uang 
kembalian. 
c) Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu 
Penggunaan uang elektronik bermanfaat bagi individu karena memberikan 
manfaat langsung bagi pengguna karena kecepatannya dan juga keefektifannya. 
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d) Penggunaan sistem menambah tingkat produktifitas individu 
Penggunaan uang elektronik dapat menambah produktifitas individu karena 
kecepatan dan keefektifannya menjadikan transaksi cepat terselesaikan, sehingga 
tidak membutuhkan waktu yang lebih banyak dan tidak menggangu aktivitas 
lainnya selagi transaksi masih berlangsung.  
 
 
 
 
 
2.2.   Penelitian Relevan 
Hasil penelitian yang relevan 
 
 
No.  
 
Variabel 
Peneliti, Metode, dan 
Sampel 
 
Hasil Penelitian 
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1. Pengaruh 
Kemudahan, 
Kemanfaatan, dan 
Promosi Uang 
Elektronik 
Terhadap 
Keputusan 
Penggunaan Uang 
Elektronik di 
Masyarakat  
Dien Ilham Genady 
(2018), Metode 
Kuantitatif, Sampel 
yang dipilih sebanyak 
100 responden yang 
menggunakan uang 
elektronik di Provinsi 
DKI Jakarta 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
kemudahan, kemanfaatn, 
dan promosi berpengaruh 
positif terhadap keputusan 
penggunaan uang 
elektronik. 
2.  Pengaruh Persepsi 
Manfaat, Tarif dan 
Kepercayaan 
Terhadap 
Keputusan 
Penggunaan 
Produk E-Money 
Muhamad Adi 
Wibowo dan Sri 
Suyoko (2017), 
Metode Kuantitatif, 
Sampel yang 
digunakan sebanyak 
100 resonden di 
Jakarta 
 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
persepsi manfaat,tarif, dan 
kepercayaan  secara 
bersama-sama mempunysi 
pengaruh yang kuat 
terhadap keputusan 
peggunaan. 
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3.  Pengaruh 
Kemudahan, 
Manfaat, 
Keamanan, dan 
Privasi Kecukupan 
Informasi dan 
Kesenangan 
Bertransaksi 
Terhadap 
Keputusan 
Menggunakan E-
Money pada Bus 
Trans Jogja 
Zainul Hasan Quthbi 
(2016), Metode 
Kuantitatif , Sampel 
yang digunakan 
sebanyak 96 
responden yang 
menggunakan e-
money pada bus trans 
Jogja. 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
kemudahan, manfaat, 
kecukupan informasi dan 
kesenangan bertransaksi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
keputusan penggunaan e-
money 
4. Pengaruh Persepsi 
Kemudahan 
Penggunaan dan 
Persepsi Keamanan 
Ahmad Iliyin dan 
Widiartanto (2018), 
Metode explanatory 
research, Sampel 
Hasil dari penelitian ini 
adalah persepsi kemudahan 
dan persepsi keamanan 
berpengaruh positif 
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Terhadap 
Keputusan 
Penggunaan OVO 
PT Visionet Data 
Internasional  
yang digunakan 
sebanyak 100 
responden di Kota 
Surakarta 
terhadap keputusan 
penggunaan OVO. 
5. Pengaruh Persepsi 
Manfaat, 
Kemudahan, dan 
Kesenangan 
Terhadap 
Keputusan 
Menggunakan E-
Cash dengan 
Mediasi Niat 
Menggunaka pada 
Nasabah Bank 
Mandiri di 
Surabaya 
Firma Ifta Kartika 
Yuni, Metode 
Kuantitatif, Sampel 
yang digunakan 
sebanyak 80 
responden di  
Surabaya 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
manfaat, kemudahan, dan 
kesenangan berpengaruh 
positif terhadap keputusan 
menggunakan e-cash 
 
Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang tertera pada kolom 
penelitian yang relevan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
yaitu terletak pada objeknya. Objek pada penelitian ini berada wilayah Surakarta 
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guna mengetahui  kemudahan,  keamanan, manfaat terhadap keputusan 
menggunakan uang elektronik pada mahasiwa di Surakarta. 
 
2.3. Kerangka Berfikir Penelitian 
Kerangka pemikiran yang akan dibentuk dalam penelitian ini dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir Penelitian 
  
 
 
 
 
 
  
  
 
  
 
Sumber : data diolah (2019) 
 
Keterangan: 
1. Kemudahan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-money 
2. Keamanan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan  e-money 
3. Manfaat berpengaruh terhadap keputusan penggunaan  e-money 
 
H  
 
 
     H1 
           
      
      
 
     H3 
 
 
      
Persepsi Kemudahan 
(X1) 
Persepsi Keamanan 
 (X2) 
Keputusan 
Penggunakan E-Money 
(Y) 
Persepsi Manfaat 
(X3) 
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2.4. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Jawaban tersebut dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2015). Berdasarkan 
kerangka pemikiran dan teori yang dibangun, hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pengaruh kemudahan terhadap keputusan penggunaan e-money 
mahasiswa di Surakarta. 
Jogiyanto (2007: 115), Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai 
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas 
dari usaha. Kemudahan penggunaan adalah mudah dipelajari, mudah dipahami, 
simpel dan mudah pengoperasiannya.  
Kemudahan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-money 
dibuktikan dalam penelitian Zainul Hasan Quthbi (2016) dengan hasil signifikan 
positif, berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Kemudahan (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
menggunakan e-money (Y). 
2. Pengaruh keamanan terhadap keputusan penggunaan e-money mahasiswa 
Surakarta. 
Park dan Kim (2006) dalam Mulyana (2016: 28) mendefinisikan keamanan 
sebagai suatu kemampuan dalam melakukan pengontrolan dan penjagaan suatu 
keamanan atas transaksi data. 
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Keamanan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-money 
dibuktikan dalam penelitian Ahmad Ilyin dan Widiartanto (2018) dengan hasil 
signifiksn positif, berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H  :  Keamanan (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
menggunakan e-money (Y). 
3. Pengaruh manfaat (X3) terhadap keputusan penggunaan e-money 
mahasiswa Surakarta. 
Menurut Wibowo (2006) dalam Genady (2018), menjelaskan bahwa 
kemanfaatan sebagai suatu ukuran yang mana pengguna suatu teknologi dipercaya 
akan mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya. 
Kemanfaatan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-money 
dibuktikan dalam penelitian Genady (2018) dengan hasil signifikan positif, 
berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Kemanfaatan (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
menggunakan e-money (Y). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Oktober 2019 sampai Februari 2020. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
 Wilayah penelitian ini dilakukan di wilayah Surakarta, terutama 
Mahasiswa Surakarta yang menggunakan Uang Elektronik. Mahasiswa Surakarta 
yang dimaksudkan yaitu mahasiswa yang berkuliah di Universitas  secara 
geografis berada di wilayah Surakarta dan mahasiswa yang berdomisili  atau 
ngekos di wilayah Surakarta. Penelitian ini memilih beberapa universitas yang 
berada di wilayah Surakarta, seperti: IAIN Surakarta, UNS, UMS, UNISRI dan 
UNIBA. 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, yang 
bermaksud menggambarkan fenomena pada obyek penelitian apa adanya dan 
pengambilan kesimpulan didasarkan pada angka-angka hasil analisis statistik 
(Arikunto,2002: 67). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui persepsi 
mahasiswa Surakarta terhadap minat menggunakan e-money. 
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3.3. Populasi, Sampel, Tehnik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Menurut Sugiyono (2012: 119), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dati objek yang mempunyai mutu dan ciri khas tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi yang diambil 
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa yang menggunakan uang elektronik (e-
money). 
3.3.2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2012: 16), sampel merupakan sebagian dari populasi 
atau dalam istilah matematika dapat disebut sebagai himpunan bagian atau proses 
memilih sejumlah elemen dari populasi, sehingga penelitian terhadap suatu 
sampel dan pemahaman tentang sifat atau karakteristik akan membuat kita dapat 
mengenerealisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa Surakarta yang 
menggunakan uang elektronik. 
3.3.3. Tehnik Pengambilan Sampel 
Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
tehnik non probability sampling. Jenis Non Probability Sampling yang digunakan 
ialah Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2017: 85), metode purposive 
sampling adalah tehnik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan 
menggunakan purposive sampling karena tidak semua sampel memiliki kriteria 
yang sesuai dengan apa yang penulis tentukan. Kriteria responden yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu mahasiswa yang berkuliah secara geografis berada di 
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wilayah Surakarta, mahasiswa yang berdomisili dan ngekos di wilayah Surakarta 
dan mahasiswa yang menggunakan uang elektronik (e-money).  
Tehnik pengambilan sampel menurut Sugiyono (2016: 148) dalam 
Vhistika (2017) ditentukan dengan menggunakan rumus Unknown Populations. 
Hal tersebut dikarenakan jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti 
jumlahnya. Adapun rumus Unknown Populations yang digunakan sebagi berikut: 
 
 
 
Keterangan : 
n   : Jumlah Sampel  
Z  : Tingkat Standar normal dengan nilai 1,96 
p  : Estimasi Proporsi Populasi dengan nilai 0.5 
d : Interval / Penyimpangan dengan nilai 0.1 
q : 1-p 
 
Berdasarkan langkah perhitungan dan rumus sampel tersebut maka jumlah 
sampel minimal penelitian ini adalah:  
n = 
     
  
 
n = 
 1                
   1  
 
n = 96,04  
Sampel pada penelitan ini adalah 96,04 dapat dibulatkan menjadi 96, 
namun untuk mengantisipasi adanya kuisioner yang tidak kembali atau tidak diisi 
sempurna, peneliti menyebarkan 100 kuisioner. 
n = 
     
𝑑 
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3.4. Data dan Sumber Data 
Menurut Hasan (2009: 16) data merupakan keterangan-keterangan suatu 
hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan yang 
digambarkan lewat angka, simbol kode, dan lain-lain. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu:  
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama penelitian 
atau objek penelitian. Data primer dipilih sebagai sumber data agar data yang 
didapat benar-benar akurat sehingga dapat membuktikan hipotesis yang ada 
(Bungin, 2011:132). Sumber data diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang 
diberikan kepada semua responden secara langsung. Penyebaran kuesioner ini 
dilakukan pada mahasiswa Surakarta yang  mengguna e-money . 
 
3.5. Tehnik Pengumpulan Data 
 Tehnik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data (Arikunto, 1993: 134). Tehnik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah kuesioner dan dokumentasi. 
3.5.1. Kuesioner  
Kuesioner yaitu tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2016: 142). Dalam penelitian ini kuesioner diberikan 
khusus  kepada mahasiswa Surakarta yang menggunakan e-money.  
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3.5.2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data berupa data-data tertulis yang 
mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang 
masih actual dan sesuai dengan masalah penelitian (Muhammad, 2013: 152).  
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen 
dan independen. 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel yang terikat atau tergantung (dependent) adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lain (Sanusi, 2011: 50). Adapun variabel dependent 
dalam penelitian ini adalah Keputusan Penggunaan E-money (Y). 
2. Variabel Independen (X) 
Variabel bebas (Independent) adalah variabel yang memengaruhi variabel 
lain (Sanusi, 2011: 50). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
Kemudahan ( 1) , Kemanana    ) dan Manfaat ( 3 . 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No. Variabel Definisi Indikator Skala 
1.  Kemudahan 
( 1  
Kemudahan (ease of use) 
sebagai suatu tingkatan 
a. Mudah dipelajari 
b. Mudah dioperasikan 
Likert 
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dimana seseorang 
percaya bahwa teknologi 
dapat dengan mudah 
dipahami dan mudah 
digunakan. Davis (1989) 
dalam Ahmad dan 
Pambudi (2014: 4) 
c. Tidak butuh banyak 
usaha 
2. Keamanan 
   ). 
Keamanan sebagai suatu 
kemampuan dalam 
melakukan pengontrolan 
dan penjagaan suatu 
keamanan atas transaksi 
data. Park dan Kim 
(2006) dalam Mulyana 
(2016: 28) 
a. Jaminan keamanan 
b. Kerahasian data 
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3. Manfaat 
  3). 
Manfaat juga 
mempengaruhi 
kemudahan, tapi tidak 
sebaliknya. Pemakaian 
sistem akan 
menggunakan sistem jika 
bermanfaat, baik sistem 
itu mudah digunakan 
atau tidak mudah 
digunakan. Davis dalam 
Jogiyanto (2007) 
a. Penggunaan sistem 
mampu 
mempercepat proses 
b. Penggunaan sistem 
mampu 
meningkatkan 
efektifitas 
c. Penggunaan sistem 
bermanfaat bagi 
individu 
d. Penggunaan sistem 
menambah tingakt 
produktifitas 
individu. 
 
Likert 
4. Keputusan 
Penggunaan 
(Y) 
Keputusan pembelian 
adalah suatu 
penyelesaian masalah 
yang terdiri menganalisa 
kebutuhan dan keinginan, 
pencarian informasi, 
penilaian sumber-sumber 
seleksi terhadap alternatif 
a. Pengenalan masalah 
b. Pencarian informasi 
c. Evaluasi alternatif 
d. Keputusan 
penggunaan 
e. Perilaku pasca  
penggunaan 
Likert 
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pembelin keputusan, dan 
perilaku setelah 
pembelian. (Kloter dan 
Keller,(2012:121-133) 
dalam Genady, (2018: 
36)). 
 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi tentang variasi karakteristik variabel secara objektif (Suharsaputra, 
2012: 98). Penelitian ini menggunakan kuisioner, setiap variabel tersebut akan 
diukur menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2008: 
132). Skala likert berhubungan dengan pernyataan tentang sikap seseorang 
seseorang setuju-tidak setuju, senang-tidak senang, dan baik-tidak baik 
(Muhammad, 2013: 154). Adapun skala likert terdiri dari  lima poin (Sugiyono, 
2017: 159), yaitu: 
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Tabel 3.2 
Tabel Skala Likert 
Jawaban Pernyataan Nilai 
Sangat setuju 5 
Setuju 4 
Netral 3 
Tidak setuju 2 
Sangat tidak setuju 1 
 
3.9. Tehnik Analisis Data 
3.9.1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungasi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2005: 21). 
 
3.9.2. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2002: 144). Instrumen dikatakan 
valis apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan mampu mengungkapkan 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
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menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 
tentang variabel yang dimaksud.  
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam 
suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas 
sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan di uji validiasnya. Hasil r hitung 
dibandingkan r tabel, dimana df=n-2 dengan sig 5%. Jika r hitung> r tabel maka 
valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (1999: 267), uji reabilitas menunjukkan suatu 
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpulan data karena instrumen sudah baik. Instrumen yang 
reliabel artinya instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 
obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama sedang hasil penelitian yang 
reliable bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Menurut Sekaran 
(2006 :182), semakin dekat koefisien keandalan dengan 1,0 semaik baik. Secara 
umum, keandalan < 0,60 dianggap buruk, keandalan dalam kisaran 0,70 bisa 
diterima, dan lebih dari 0,80 adalah baik. 
 
3.9.3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dapat dilakukan agar model regresi yang digunakan 
dapat memberikan hasil yang representatif. 
1. Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011: 160). 
Variabel penggangu dari suatu regresi di syaratkan berdistribusi normal, hal ini 
untuk memenuhi asumsi zero mean jika variabel dan berdistribusi normal, maka 
variabel yang diteliti Y juga berdisribusi normal. 
Menurut Djarwanto (2003: 50), pengujian normalitas dilakukan dengan 
melihat  nilai Asymp.Sig. pada hasil uji normalitas dengan menggunakan One 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Ketentuan suatu model regresi berdistribusi 
secara normal apabila probability dari Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari 0,05 
(p > 0,05). 
2.  Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas yang lain (Misbahuddin & Hasan, 
2013: 110). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang 
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Model regresi 
yang baik adalah yang bebas dari multikolinearitas. 
Cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan dengan cara 
meregrsikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel independen 
dengan menggunakan variance inflaction factor (VIF) dan tolerance value. 
Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka 
tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai 
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tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat 
multikolinearitas (Ghozali, 2006: 92). 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adlah yang homoskedastisitas atau 
tidak heteriskedastisitas (Ghozali, 2001: 77). 
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan cara 
menyusun regresi antaranilai absolut residual dengan variabel bebas. Apabila 
masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap absolut 
residual (α = 0.5) maka dalam model regresi tidak terjadi geala heteroskedastisitas 
(Sanusi, 2011: 135). 
 
3.9.4. Uji Ketepatan Model  
1. Koefisien Determinasi (  ) 
Koefisien determinasi (  ) digunakan untuk mengukur persentase variasi 
variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independent yang 
ada di dalam model (Ghozali, 2001: 42). Nilai    mempunyai range antara 0-1, 
jika nilai range semakin mendekati angka 1 maka variabel independen semakin 
baik dan mengestimasikan variabel dependennya. 
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2. Uji Sinifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mendeteksi cocok atau tidaknya model regresi serta 
untuk mengetahui apakah variabel independen secara keseluruhan memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Menurut Ghozali (2016), 
ketentuan pengambilan keputusannya adalah: 
a. Jika F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signfikansi 0,05 maka model 
variabel independen secara keseluruhan memiliki hubungn dengan variabel 
dependen. 
b. Jika F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikansi 0,05 maka model 
variabel independen secara keseluruhan tidak memiliki hubungan dengan 
variabel dependen. 
 
3.9.5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011: 
95). Tujuan dari analisi ini adalah untuk mengetahui pengaruh  penggunaan kartu 
ATM dan penggunaan e-money terhadap pengeluaran konsumsi mahasiswa secara 
bersama-sama dengan menggunakan persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Y = a +  1 1         3 3       (Sanusi, 2011: 135) 
Keterangan : 
Y   = variabel dependen yaitu keputusan penggunaan e-money 
 1    = Kemudahan 
      = Keamanan 
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 3    = Manfaat 
a    = variabel/bilangan konstanta 
 1 ,   ,  3,     = koefisien regresi 
e   = variabel penggangu 
 
3.9.6. Uji Signifikansi (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh antara variabel 
independen secara individual. Apakah terdapat pengaruh kuat atau lemah bisa 
terdeteksi dengan menggunakan uji t. Ketentuan uji t dapat dilihat dari nilai 
signifikansi t pada hasil olah data regresi (Ghozali, 2016). Menurut Ghozali 
(2016) ketentuan pengambilan keputusannya adalah: 
a. Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel dependen dan variabel independen secara 
individual. 
b. Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima yang artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel dependen dan variabel independen 
secara individual 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.Gambaran Umum Penelitian 
Mahasiswa Surakarta merupakan mahasiswa yang berkuliah secara 
geografis berada di universitas yang ada di Surakarta dan mahasiswa yang 
berdomisili atau ngekos di wilayah yang secara demografis berada di wilayah 
Surakarta. Dalam penelitian ini ada beberapa universitas yang dijadikan sampel, 
untuk universitas yang terletak di wilayah secara geografis berada di Surakarta 
yaitu Universitas Sebelas Maret (UNS), Universitas Slamet Riyadi (UNISRI), dan 
Universitas Islam Batik Surakarta (UNIBA). Sedangkan untuk mahasiswa yang 
berdomisli dan ngekos di wilayah Surakarta yang berkuliah di wilayah lain, 
sampel yang digunakan ada dua universitas yaitu Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS) dan Institut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN Surakarta). 
Penelitian ini menggunakan 100 sampel responden,diperoleh dengan 
menggunakan rumus Unknown Population.  Hal ini dikarenakan jumlah populasi 
yang sangat besar dan jumlah populasi tidak diketahui secara pasti. Adapun 
karakteristik responden pada penelitian ini dapat dibedakan berdasarkan umur, 
jenis kelamin, asal kampus, alamat rumah/kos, pengeluaran per bulan, dan lama 
penggunaan e-money. 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
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Data mengenai umur pada mahasiswa Surakarta yang dipilih menjadi 
responden penelitian dapat dilihat dari tabel berikut: 
 
Tabel 4.1. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
 
Umur Frekuensi Persentase 
18 2 2% 
19 7 7% 
20 21 21% 
21 49 49% 
22 18 18% 
23 2 2% 
24 1 1% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2020) 
Dari hasil diatas diketahui bahwa hasil pengolahan responden berdasarkan 
umur terbanyak yaitu umur 21 tahun dengan jumlah 49 responden atau 49%, umur 
20 tahun dengan jumlah 21 responden atau 21%, umur 22 tahun dengan jumlah 18 
responden atau 18%,  umur 19 tahun dengan jumlah 7 responden atau 7%, umur 
18 dan 23 tahun dengan jumlah 2 responden atau 2%, umur 24 tahun dengan 
jumlah 1 responden atau 1%. 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Data mengenai jenis kelamin Mahasiswa Surakarta yang menjadi 
responden penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
 
Tabel 4.2. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 23 23% 
Perempuan 77 77% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2020) 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa persentase responden 
yang mempunyai jumlah terbanyak berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan 
sebanyak 77 responden atau 77% dari keseluruhan responden yang terpilih. 
Sedangkan responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 23 responden atau 
23%  dari keseluruhan responden terpilih. 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Kampus 
Karakteristik responden berdasarkan asal kampus dari Mahasiswa 
Surakarta yang menjadi responden penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.3. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Kampus 
 
Asal Kampus Frekuensi Presentase 
 
 
56 
 
Universitas Sebelas Maret  
(UNS) 
37 37% 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
(UMS) 
29 29% 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
(IAIN Surakarta) 
19 19% 
Universitas Slamet Riyadi  
(UNISRI) 
8 8% 
Universitas Islam Batik Surakarta 
(UNIBA) 
7 7% 
TOTAL 100 100% 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22, (2020) 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan  bahwa respoden penelitian 
berasal dari beberapa kampus dengan jumlah responden terbanyak berasal dari 
kampus UNS dengan jumlah 37 responden atau 37%, dari UMS sebanyak 29 
responden atau 29%, dari IAIN Surakarta sebanyak 19 responden atau 19%, dari 
UNISRI sebanyak 8 responden atau 8% dan dari UNIBA sebanyak 7 responden 
atau 7%. 
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Alamat Domisili dan Kost 
Karakteristik responden berdasarkan alamat domisili dan kost Mahasiswa 
Surakarta yang menjadi responden penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Alamat Kost 
 
Alamat domisili dan 
Kost 
Frekuensi Presentase 
Surakarta 83 83% 
Sukoharjo 8 8% 
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Karanganyar 6 6% 
Sragen  1 1% 
Boyolali 2 2% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22, (2020) 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa persentase responden 
yang mempunyai jumlah terbanyak berdasarkan alamat domisili dan kost yaitu di 
kota Surakarta dengan jumlah  83 responden atau 83%, kota Sukohajo sebanyak 8 
responden atau 8%, kota Karanganyar sebanyak 6 responden atau 6%, Kota 
Boyolali sebanyak 2 responden atau 2%, kota Sragen sebanyak 1 responden atau 
1%, 
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengeluaran Per Bulan 
Karakteristik responden berdasarkan pengeluaran konsumsi digolongkan 
menjadi 4 golongan. Untuk mengetahui presentase pengeluaran per bulan dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.5. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pengeluaran Per bulan 
 
Pengeluaran per bulan Frekuensi Presentase 
< Rp. 499.000 21 21% 
Rp. 500.000-Rp.999.000 47 47% 
Rp. 1.000.000-Rp. 2.999.000 31 31% 
>Rp. 3.000.000 1 1% 
Total 100 100% 
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Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2020) 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa persentase responden 
yang mempunyai jumlah terbanyak berdasarkan pengeluaran per bulan yaitu Rp. 
500.000 – Rp. 999.000 dengan jumlah 47 responden atau 47%, Rp.1.000.000-Rp. 
2.999.000 dengan jumlah 31 responden atau 31%, < Rp. 499.000 dengan jumlah 
21 responden atau 21%, > Rp. 3.000.000 dengan jumlah 1 responden atau 1%. 
 
 
6. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Penggunaan e-money. 
Karakteristik responden berdasarkan lama penggunaan e-money 
digolongkan menjadi 3 golongan. Untuk mengetahui presentase dapat lama 
penggunaan e-money dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Penggunaan Uang Elektronik 
 
Lama Penggunaan 
E-Money 
Frekuensi Presentase 
< 1 Tahun 15 15% 
1-3 Tahun 39 39% 
> 3 Tahun 46 46% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2020) 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa persentase responden 
yang mempunyai jumlah terbanyak berdasarkan lama penggunaan e-money yaitu 
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> 3 tahun dengan jumlah 46 responden atau 46%, 1-3 tahun dengan jumlah 39 
responden atau 39%, < 1 tahun dengan jumlah 15 responden atau 15%. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Instrumental 
Uji instrumen penelitian yang meliputi uji validitas dan reliabilitas 
dilakukan untuk menguji apakah instrumen yang disusun peneliti layak digunakan 
sebagai alat ukur penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas dan reliabilitas 
terhadap angket dilakukan dengan bantuan SPSS 22. 
 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 
ketelitian suatu alat melakukan fungsi ukurnya. Instrumen dikatakan shahih 
apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur, mampu mengungkapkan data 
dari variabel yang ingin diteliti secara tepat. Perhitungan uji validitas dilakukan 
menggunakan teknik korelasi Product Momen dari pearson dengan program SPSS 
22.  
Untuk mengukur taraf validasi setiap butir (item) dalam kuesioner kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan        product moment pada taraf singnifikansi 5% 
dan jumlah responden 100 orang diperoleh        sebesar 0,195. Hasil validitas dari 
28 item pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan, 
persepsi keamanan, dan persepsi manfaat terhadap keptusan penggunaan e-money pada 
mahasiswa Surakarta adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7. 
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Hasil Uji Validitas 
 
No. 
Item 
Pernyataan                Keterangan 
Kemudahan 
1. Cara penggunaan uang 
elektronik mudah untuk 
dipelajari 
0,818 0,195 Valid 
2. Saya jarang mengalami 
kebingungan saat menggunakan 
uang elektronik 
0,836 0,195 Valid 
3. Saat menggunakan uang 
elektronik, saya dapat 
mengoperasikannya sesuai 
dengan kebutuhan saya.. 
0,836 0,195 Valid 
4. Saya tidak mengalami kendala 
ketika mengoperasikan 
/menggunakan uang elektronik 
untuk bertransaksi. 
0,809 0,195 Valid 
5. Saya merasa uang elektronik 
merupakan alat pembayaran non 
tunai yang tidak rumit. 
0,839 0,195 Valid 
6. Saya tidak membutuhkan usaha 
yang keras untuk dapat 
menggunakan uang elektronik saat 
bertransaksi. 
0,844 0,195 Valid 
Keamanan 
1. Pihak penerbit kartu telah 
menjamin keamanan data pribadi 
saya sebagai pengguna uang 
elektronik 
0,839 0,195 Valid 
2. Kerahasiaan data pribadi saya 
terjamin saat bertransaksi 
menggunakan uang elektronik 
0,818 0,195 Valid 
3. Saya merasa keamanan uang pada 
uang elektronik terjamin walaupun 
lama tidak digunakan 
0,855 0,195 Valid 
4. Saya merasa lebih aman saat 
bertransaksi dengan menggunakan 
uang elektronik 
0,812 0,195 Valid 
Manfaat 
1. Uang elektronik menjadikan 
transaksi pembayaran saya 
menjadi lebih cepat 
0,650 0,195 Valid  
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2. Transaksi menggunakan uang 
elektronik tidak bertele-tele 
0,645 0,195 Valid 
3. Uang elektronik memberikan 
ketelitian nominal transaksi 
yang lebih baik 
0,532 0,195 Valid 
4. Uang elektronik memberikan 
rasa aman saat saya melakukan 
transaksi 
0,553 0,195 Valid 
5. Saya merasa penggunaan uang 
elektronik dapat memberikan 
manfaat tertentu atas kebutuhan 
saya 
0,548 0,195 Valid 
6. Saya memilih uang elektronik 
karena pembayarannya lebih 
efektif dan efisien dibanding 
uang tunai 
0,626 0,195 Valid 
7. Saya mampu mengerjakan dua 
pekerjaan secara bersama-sama 
dengan menggunakan uang 
elektronik 
0,568 0,195 Valid 
8. Penggunaan uang elektronik 
dapat meningkatkan efektivitas 
pekerjaan saya. 
0,263 0,195 Valid  
Keputusan Penggunaan 
1. Saya menggunakan uang 
elektronik karena banyak 
manfaat yang sesuai dengan 
kebutuhan saya 
0,395 0,195 Valid 
2. Saya menggunakan uang 
elektronik karena sistemnya 
mudah untuk dipahami 
0,580 0,195 Valid 
3. Saya menggunakan uang 
elektronik setelah mencari 
informasi dari berbagai media 
0,695 0,195 Valid 
4. Saya menggunakan uang 
elektronik karena informasi 
mengenai seluk beluk uang 
elektronik sangat lengkap 
0,617 0,195 Valid 
5. Uang elektronik memberikan 
solusi pembayaran atas 
kebutuhan saya 
0,600 0,195 Valid 
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6. Uang elektronik merupakan 
salah satu alternatif 
pembayaran yang sangat tepat 
daripada yang lain 
0,610 0,195 Valid 
7. Saya memutuskan 
menggunakan uang elektronik 
sebagai salah satu alat bayar 
yang saya gunakan 
0,707 0,195 Valid 
8. Keunggulan uang elektronik 
dibanding sistem transaksi yang 
lain membuat saya 
memutuskan menggunakan 
uang elektronik 
0,381 0,195 Valid 
9. Saya merasa puas dalam 
menggunakan uang elektronik 
0,474 0,195 Valid 
10. Saya merekomendasikan 
penggunaan uang elektronik 
kepada orang lain 
0,528 0,195 Valid 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2020) 
 
. 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (1999: 267), uji reliabilitas menunjukkan suatu 
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah baik. Menurut Sekaran 
(2006: 182), semakin dekat koefisien keandalan dengan 1,0 semakin baik. Secara 
umum, keandalan <0,60 dianggap buruk, keandalan dalam kisaran 0,70 bisa 
diterima, dan lebih dari 0,80 adalah baik. Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner 
pada masing-masing variabel penelitian dengan menggunakan bahan komputer 
program SPSS Versi 22 adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Reliabilitas 
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No. Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1. Kemudahan (X1) 0,910 Reliabel 
2. Keamanan (X2) 0,846 Reliabel 
3. Manfaat (X3)  0,664 Reliabel 
4. Keputusan Penggunaan (Y) 0,728 Reliabel 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2020) 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai variabel 
kemudahan, keamanan, manfaat, dan keputusan penggunaan lebih besar dari 0,6 
sehingga dapat dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya dan mampu dijadikan alat 
pengumpul data.  
 
4.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar  
analisis regresi berganda, yaitu variabel-variabel independen dan dependen harus 
berditribusi normal atau mendekati normal. 
Salah satu cara mengetahui kenormalan distribusi adalah dengan tehnik 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). Metode pengujian normal tidaknya distribusi data 
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel, jika signifikan lebih besar 
dari 0,05 pada taraf signifikansi alpha 5% maka menunjukkan distribusi normal 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas Kolmogrov 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,61879543 
Most Extreme Differences Absolute ,071 
Positive ,071 
Negative -,038 
Test Statistic ,071 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data Penggolahan SPSS Versi 22 (2020) 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan kolmogrov diatas diketahui bahwa 
nilai Asymp. Sig seberar 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 
variabel terdisribusi normal. 
2. Hasil Uji Heteroskedatisitas 
Pemeriksaan asumsi heteroskedastisitas dengan menggunakan hasil Scatter 
plot, jika pancaran data menyebar secara acak dan tidak membentk pola tertentu 
maka dinyatakan tidak ada problem heteroskedastisitas. Hasilnya dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
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Sumber : Data Penggolahan SPSS Versi 22 (2020) 
 
3. Hasil Uji Multikolineritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakh model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Alat statistik 
yang sering digunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas adalah nilai 
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan 
nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji prasyarat 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Persepsi Kemudahan 0,686 1,458 Bebas Multikolinearitas 
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Persepsi Keamanan 0,683 1,464 Bebas Multikolinearitas 
Persepsi Manfaat 0,990 1,010 Bebas Multikolinearitas 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2020) 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang telah dilakukan pada variabel 
persepsi Kemudahan dengan nilai tolerance 0,686 > 0,1 dan nilai VIF 1,458 < 10, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi Kemudahan tidak terjadi 
multikolinearitas. Variabel Persepsi Kemanana dengan nilai tolerance 0,683 > 0,1 
dan nilai VIF 1,464 < 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 
Variabel Persepsi Manfaat dengan nilai tolerance 0,990 > 0,1 dan nilai VIF 1,010 
< 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 
 
4.2.3. Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (  ) 
Koefisien determinasi (  ) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan mpdel regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Adjusted    koefisien determinasi (    mempunyai nilai berkisar 0 <    < 1 . 
Nilai adjusted    yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variabel-variabel dependen sangat terbatas. Jika mendekati 1 
maka variabel-variael independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Hasil uji koefisien 
determinasi (  ) ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (    
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Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,569
a
 ,323 ,302 3,675 
a. Predictors: (Constant), Manfaat, Kemudahan, Keamanan 
b. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 
Sumber : Data Penggolahan SPSS Versi 22 (2020) 
 
Hasil uji koefisien determinasi     sebesar 0,302 yang berarti bahwa 
besarnya pengaruh variabel Persepsi Kemudahan, Persepsi Keamanan, dan 
Persepsi Manfaat terhadap Keputusan penggunaan e-money adalah sebesar 30,2% 
sedangkan sisanya 69,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. 
2. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai F 
hitung dengan melihat tingkat signifikansinya, kemudian membandingkan dengan 
taraf signifikansi yang telah ditetapkan (5% atau 0,05). 
Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak yang artinya 
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. N = 
jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen dan independen. df1 = k-1= 4-1= 3, 
untuk df2 = n-k = (100 – 4) = 96. Maka diperoleh nilai f tabel = 2,70 . 
 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji F 
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ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 619,528 3 206,509 15,291 ,000
b
 
Residual 1296,472 96 13,505   
Total 1916,000 99    
a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 
b. Predictors: (Constant), Manfaat, Kemudahan, Keamanan 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2020) 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui F hitung atau F statistik sebesar 
15,291 sedangkan F tabel 2,70. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa secara 
simultan F hitung > F tabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara 
bersama-sama Kemudahan (X1), Keamanan (X2), dan  Manfaat (X3) berpengarug 
signifikan terhadap Keputusan Penggunaan E-Money (Y). Sehingga hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima (terbukti). 
 
4.2.4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi atau menguji 
bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor preditor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi 
nilai regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2 
 
 
 
 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,494 4,501  2,998 ,003 
Kemudahan ,208 ,123 ,171 1,690 ,094 
Keamanan ,434 ,149 ,297 2,919 ,004 
Manfaat ,487 ,119 ,346 4,106 ,000 
a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2020) 
 
Berdasarkan hasil regresi diatas maka diperoleh persamaan garis regresi 
linear sebagai berikut:  
Y = a +  1 1         3 3        
Y = 13,494 +        1                   3        
Dari hasil pengujian regresi linier berganda terdapat persamaan yang 
menunjukkan koefisien regresi dari ketiga variabel bebas (b1,b2,b3) bertanda 
positif (+) hal ini bererti bahwa bila variabel persepdi kemudahan, persepsi 
keamanan, persepsi manfaat mengakibatkan keputusan penggunaan e-money akan 
semakin meningkat, dan sebaliknya jika bertanda negatif (-) hal ini berarti bahwa 
bila variabel persepsi kemudahan, persepsi keamanan, persepsi manfaat 
mengakibatkan keputusan penggunaan e-money akan menurun. Dari persamaan 
tersebut dapat dijelaskan bahwa: 
a. Apabila variabel persepsi kemudahan, persepsi keamanan, persepsi manfaat 
dianggap konstan (0), maka variabel keputusan penggunaan e-money akan 
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tetap sebesar 13,494 , karena nilai konsatan menunjukkan nilain sebesar 13, 
494. 
b. Nilai koefisien kemudahan penggunaan (X1) sebesar 0,208 dengan 
parameter positif, hal ini menunjukkan bahwa jika persepsi kemudahan naik 
satu satuan maka besarnya keputusan penggunaan e-money akan naik 0,208 
satuan dan sebalikanya asumsi lain adalah tetap. 
c. Nilai koefisien persepsi keamanan (X2) sebesar 0,434 dengan parameter 
positif, hal ini menunjukkan bahwa jika persepsi keamanan naik satu satuan 
maka besarnya keputusan penggunaan e-money akan naik 0,434 satuan dan 
sebaliknya asumsi lain adalah tetap. 
d. Nilai koefisien persepsi manfaat (X3) sebesar 0,487 dengan parameter 
positif, hal ini menunjukkan bahwa jika persepsi manfaat naik satu satuan 
maka besarnya keputusan penggunaan e-money akan naik 0,487 satuan dan 
sebaliknya asumsi lain adalah tetap. 
 
4.2.5. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengambilan keputusan ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai 
signifikansi dari nilai t hitung masing- masing koefisien regresi dengan tingkat 
signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu dengan tingkat keyakinan sebesar 95% 
atau (α = 0,05); N = jumlah sampel; k = jumlah vaiabel dependen dan independen. 
df = n-k = (100-4) = 96, maka diperoleh nilai t tabel 1,984. 
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Jika signifikansi t hitung lebih besa dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) 
diterima yang artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sedangkan jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak 
yang artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,494 4,501  2,998 ,003 
Kemudahan ,208 ,123 ,171 1,690 ,094 
Keamanan ,434 ,149 ,297 2,919 ,004 
Manfaat ,487 ,119 ,346 4,106 ,000 
a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa : 
1. Variabel Kemudahan 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh bersarnya         untuk variabel 
kemudahan ( 1) sebesar 1,690 dengan         = 1,984 maka nilai          <   
      . Sementara nilai signifikansi variabel kemudahan 0,094 > α (0,05), 
maka Ho diterima. Hal ini berarti bahwa variabel kemudahan ( 1) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money (Y). 
2. Variabel Keamanan 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh bersarnya         untuk variabel 
persepsi keamanan (  ) sebesar 2,919 dengan         = 1,984 maka nilai  
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        >        . Sementara nilai signifikansi variabel keamanan 0,04 < α 
(0,05), maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel keamanan (  ) 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money (Y). 
3. Variabel Manfaat 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh bersarnya         untuk variabel 
manfaat ( 3) sebesar 4,106 dengan         = 1,984 maka nilai          >   
      . Sementara nilai signifikansi variabel manfaat 0,000 < α (0,05), maka 
Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel manfaat ( 3) berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money (Y). 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat diketahui jawaban atas 
rumusan masalah, terdapat pengaruh negatif atau positif secara signifikansi dalam 
penelitian ini, maka secar keseluruhan pembahasan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh Kemudahan terhadap Keputusan Penggunaan E-money 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menujukkan koefisien variabel 
kemudahan bertanda positif, hal ini berbanding lurus atau searah terhadap 
penggunaan e-money dan hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi kemudahan 
sebesar 0,094 dan lebih besar daro 0,05. Hal ini berarti menerima Ho dan menolak 
Ha sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kemudahan tidak berpengaruh 
terhadap keputusan penggunaan e-money . Sehingga hipotesis pertama (H1) yang 
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menyaakan bahwa kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
penggunaan e-money ditolak. 
Hasil penelitian ini tidak sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Adi Firman Ramadan, Andri Budi Prasetyo, dan Lala Irviana (2016)  yang 
meneliti Persepsi Mahasiwa Dalam Menggunakan E-Money yang menyatakan 
bahwa kemudahan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan e-money 
pada mahasiswa UNDIP Semarang. 
Teori dari Jogiyanto (2007: 115), Kemudahan penggunaan didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
bebas dari usaha. Kemudahan penggunaan adalah mudah dipelajari, mudah 
dipahami, simpel dan mudah pengoperasiannya. 
Hasil penelitian yang menunjukkan Persepsi Kemudahan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money. Artinya bila semakin besar 
kemudahan yang diberikan kepada pengguna tanpa diimbangi dengan 
pertambahan merchant, maka akan semakin sedikit pengguna yang memutuskan 
untuk menggunakan e-money. Di wilayah Surakarta, keberadaan merchant yang 
menyediakan transaksi memggunakan uang elektronik hanya terdapat di 14 pasar 
tradisional dari 44 pasar yang ada di kota Begawan. Sehingga keberadaan 
merchant yang ada diwilayah Surakarta masih tergolong sedikit.  Selain itu, juga 
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan variabel kemudahan tidak 
berpengaruh terhadap keputusan menggunakan e-money yaitu adanya perbedaan 
waktu penelitian dan tempat penelitian. Jadi hasil analisis diatas menunjukkan 
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bahwa variabel kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
penggunaan e-money. 
2. Pengaruh Keamanan terhadap Keputusan Penggunaan E-money. 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menujukkan koefisien variabel 
keamanan bertanda positif, hal ini berbanding lurus atau searah terhadap 
penggunaan e-money dan hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi keamanan 
sebesar 0,004 dan lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti menolak  Ho dan menerima 
Ha sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel keamanan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan penggunaan e-money . Sehingga hipotesis kedua (H2) yang 
menyaakan bahwa keamanan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
penggunaan e-money diterima. 
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ahmad Ilyin dan Widiartanto (2018), yang berjudul Pengaruh Persepsi 
Kemudahan, Penggunaan, dan Persepsi Keamanan terhadap Keutusan 
Penggunaan OVO PT Visionet Data Internasional di Kota Surakarta, yang 
menyatakan bahwa persepsi keamanan secara signifikan berpengaruh terhadap 
keputusan penggunaan OVO di Kota Surakarta. 
Hal ini sesuai dengan penyataan teoritik dari Park dan Kim (2006) dalam 
Mulyana (2016: 28), yang menyatakan bahwa keamanan sebagai suatu 
kemampuan dalam melakukan pengontrolan dan penjagaan suatu keamanan atas 
transaksi data.  
Hasil penelitian ini menunjukkan Keamanan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan penggunaan e-money pada mahasiswa Surakarta. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa semakin besar keamanan yang diberikan perusahaan maka 
akan semakin tinggi pengguna memutuskan untuk menggunakan e-money. Jadi, 
dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa variabel keamanan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money. 
3. Pengaruh Manfaat terhadap Keputusan Penggunaan E-money 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menujukkan koefisien variabel 
manfaat bertanda positif, hal ini berbanding lurus atau searah terhadap 
penggunaan e-money dan hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi persepsi 
manfaat sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti menolak  Ho dan 
menerima Ha sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel manfaat berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money . Sehingga hipotesis ketiga 
(H3) yang menyatakan bahwa  manfaat berpengaruh positif signifikan terhadap 
keputusan penggunaan e-money diterima. 
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Dien 
Ilham Genady (2018), yang meneliti Pengaruh Kemudahan, Kemanfaatan, dan 
Promosi Uang Elektronik terhadap Keputusan Penggunaan Uang Elektronik di 
Masyarakat,  yang menyatakan bahwa kemanfaatan berpengaruh positif terhadap 
keputusan penggunaan e-money pada Masyarakat DKI Jakarta 
Hal ini sesuai dengan pernyataan teoritik Wibowo (2006) dalam Genady 
(2018), menjelaskan bahwa kemanfaatan sebagai suatu ukuran yang mana 
pengguna suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi orang yang 
menggunakannya. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan Manfaat berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan penggunaan e-money pada mahasiswa Surakarta. Yang dapat diartikan, 
semakin banyak manfaat yang dirasakan pengguna uang elektronik seperti 
transaksi yang cepat dan tidak bertele-tele, ketelitian nominal yang baik, dan 
efisiensi yang diberikan membuat mahasiswa memutuskan untuk menggunakan 
uang elektronik. Jadi, hasil analisis diatas menunjukkan bahwa variabel Manfaat 
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh persepsi kemudahan, persepsi 
keamanan, persepsi manfaat terhadap keputusan menggunakan uang elektronik (e-
money) dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-
money pada mahasiswa Surakarta. Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa 
persepsi kemudahan dengan nilai            (1,690) <         (1,984) dimana 
nilai signifikansinya sebesar 0,094 > 0,05. 
2. Keamanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money 
pada mahasiswa Surakarta. Berdasarkan hasil uju t diketahui bahwa persepsi 
kemudahan dengan nilai            (2,919) >        (1,984) dimana nilai 
signifikansinya sebasar 0,04 < 0,05. 
3. Manfaat berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money 
pada mahasiswa Surakarta. Berdasarkan hasil uju t diketahui bahwa persepsi 
manfaat dengan nilai            (4,106) >        (1,984) dimana nilai 
signifikansinya sebasar 0,000 < 0,05. 
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5.2.Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilakukan dengan sebaik-
baiknya namun masih terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan 
penelitian ini antara lain :  
1. Peneliti hanya menggunakan tiga variabel persepsi kemudahan, persepsi 
keamanan, dan persepsi manfaat. Sehingga hasil yang diperoleh kurang 
mampu menjelaskan variabel dependennya. Penelitian yang mencakup lebih 
banyak variabel kemungkinan akan mendapatkan hasil yang lebih baik. 
2. Jumlah responden pada penelitian ini hanya 100 responden yang 
menggunakan e-money. Untuk peneliti selanjutnya mungkin bisa 
memperbanyak sampel yang digunakan sehingga memperoleh hasil yang 
maksimal. 
 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi pernerbit uang elektronik (e-money) diharapkan menambah merchant 
yang dapat melayani berbagai jenis uang elektronik. Sehingga memberikan 
kemudahan bagi pengguna saat bertransaksi. 
2. Perlu adanya peingkatan sosialisasi mengenai transaksi non tunai, karena 
pada kenyataannya di wilayah Surakarta sendiri yang masih kurang adanya 
pemahaman tentang transaksi non tunai, masih merasa awam dan kurang 
pengembangan informasi. 
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3. Peneliti selanjutnya, dapat menggunakan sampel yang lebih besar dan 
wilayah penelitian lebih luas sehingga dapat lebih mempresentatifkan 
penelitian sekaligus menjelaskan faktor lain yang menjadi penjelas yang 
lebih efektif dalam pengambilan keputusan konsumen untuk menggunakan 
e-money. 
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
 
JADWAL PENELITIAN 
N
o 
Bulan September Oktober  November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusuna
n Proposal 
 x x                      
2 Konsultasi  x x x   x x   x x    x      x  x 
3 Revisi 
Proposal 
    x     x  x             
4 Pengumpu
lan Data 
            x x  x x x       
5 Analisis 
Data 
                 x x      
6 Penulisan 
Akhir 
Skripsi 
                 x x x     
7 Pendaftara
n 
Munaqosa
h 
                    x    
8 Munaqosa
h 
                      x  
9 Revisi 
Skripsi 
                       x 
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian 
 
Kepada  
Yth. Mahasiswa/Mahasiswi 
di Surakarta 
 
Dengan hormat, 
 
Saya Dewi Wulansari, mahasiswi IAIN Surakarta, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, Jurusan Perbankan Syariah, akan mengadakan penelitian tugas akhir 
di Surakarta dengan judul “Pengaruh Kemudahan, Keamanan, Manfaat 
Terhadap Keputusan Penggunaan Uang Elektronik (E-Money) Pada 
Mahasiswa Di Surakarta”. Saya mengharapkan partisipasi sdr/i dalam 
memberikan jawaban atas segala pernyataan pada lembar kuisioner, sesuai dengan 
pendapat sdr/i tanpa dipengaruhi oleh orang lain. Saya akan menjamin 
kerahasiaan identitas dan jawaban sdr/i. 
Partisipasi sdr/i dalam penelitian ini bersifat suka rela dan bebas menerima 
menjadi responden penelitian atau menolak tanpa ada sanksi apapun. Demikian 
surat permohonan ini saya buat, atas partisipasi sdr/i saya ucapkan terimakasih. 
 
 
 
Surakarta,  Januari 2020  
   Hormat Saya 
 
 
                                                                                    (Dewi Wulansari) 
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IDENTITAS RESPONDEN  
Nama   : 
Umur   : 
Jenis Kelamin   : 
Asal Kampus   : 
Alamat Rumah   : 
Pengeluaran per bulan : 
a. < Rp. 499.000 
b. Rp. 500.000- Rp. 999.000 
c. Rp. 1.000.000- Rp.2.999.000 
d. > Rp. 3.000.000 
Lama penggunaan e-money  
a. < 1 tahun   
b. 1-3 tahun   
c. > 3 tahun   
 
PETUNJUK PENGISIAN 
a. Bacalah pernyataan ini terlebih dahulu dengan cermat dan seksama sebelum 
anda menjawab. 
b. Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan memberi 
tanda tick mark (√)  pada salah satu jawaban. 
Berilah tanda (√) pada kolom yang paling sesuai dengan pilihan Anda. 
Setiap responden diharapkan memilih hanya 1 jawaban. 
Keterangan Skor Penilaian: 
5 = Sangat Setuju (SS) 
4 = Setuju (S) 
3 = Netral (N) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
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1. Kemudahan 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Cara penggunaan uang elektronik 
mudah untuk dipelajari  
     
2. Saya jarang mengalami kebingungan 
saat menggunakan uang elektronik 
     
3.  Saat menggunakan uang elektronik, 
saya dapat mengoperasikannya sesuai 
dengan kebutuhan saya. 
     
4. Saya tidak mengalami kendala ketika 
mengoperasikan/menggunakan uang 
elektronik untuk bertransaksi. 
     
5. Saya merasa uang elektronik 
merupakan alat pembayaran non tunai 
yang tidak rumit. 
     
6. Saya tidak membutuhkan usaha yang 
keras untuk dapat menggunakan uang 
elektronik saat bertransaksi. 
     
 
2. Keamanan  
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Pihak penerbit kartu telah menjamin 
keamanan data pribadi saya sebagai 
pengguna uang elektronik 
     
2. Kerahasiaan data pribadi saya terjamin 
saat bertransaksi menggunakan uang 
elektronik 
     
3. Saya merasa keamanan uang pada 
uang elektronik terjamin walaupun 
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lama tidak digunakan. 
4. Saya merasa lebih aman saat 
bertransaksi dengan menggunakan 
uang elektronik 
     
 
3. Manfaat 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Uang elektronik menjadikan transaksi 
pembayaran saya menjadi lebih cepat 
     
2. Transaksi menggunakan uang 
elektronik tidak bertele-tele 
     
3. Uang elektronik memberikan 
ketelitian nominal transaksi yang lebih 
baik 
     
4. Uang elektronik memberikan rasa 
aman saat saya melakukan transaksi 
     
5. Saya merasa penggunaan uang 
elektronik dapat memberikan manfaat 
tertentu atas kebutuhan saya 
     
6. Saya memilih uang elektronik karena 
pembayarannya lebih efektif dan 
efisien dibanding uang tunai 
     
7. Saya mampu mengerjakan dua 
pekerjaan secara bersama-sama 
dengan menggunakan uang elektronik 
     
8. Penggunaan uang elektronik dapat 
meningkatkan efektivitas pekerjaan 
saya. 
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4. Keputusan Penggunaan 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Saya menggunakan uang elektronik 
karena banyak manfaat yang sesuai 
dengan kebutuhan saya 
     
2. Saya menggunakan uang elektronik 
karena sistemnya mudah untuk 
dipahami 
     
3. Saya menggunakan uang elektronik 
setelah mencari informasi dari berbagai 
media 
     
4. Saya menggunakan uang elektronik 
karena informasi mengenai seluk beluk 
uang elektronik sangat lengkap 
     
5.  Uang elektronik memberikan solusi 
pembayaran atas kebutuhan saya  
     
6. Uang elektronik merupakan salah satu 
alternatif pembayaran yang sangat tepat 
daripada yang lain  
     
7. Saya memutuskan menggunakan uang 
elektronik sebagai salah satu alat bayar 
yang saya gunakan 
     
8. Keunggulan uang elektronik dibanding 
sistem transaksi yang lain membuat 
saya memutuskan menggunakan uang 
elektronik 
     
9. Saya merasa puas dalam menggunakan 
uang elektronik 
     
10. Saya merekomendasikan penggunaan 
uang elektronik kepada orang lain 
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Lampiran 3: Data Kuesioner 
No K1 K2 K3 K4 K5 K6 Total 
Kemudahan 
1 5 5 5 5 5 5 30 
2 5 5 5 5 5 5 30 
3 4 4 4 4 4 4 24 
4 3 3 3 3 3 3 18 
5 5 5 5 5 5 5 30 
6 4 4 4 4 4 4 24 
7 4 5 5 3 4 4 25 
8 5 5 5 4 5 5 29 
9 4 4 4 4 4 3 23 
10 4 4 4 5 3 5 25 
11 5 4 5 4 5 5 28 
12 3 3 3 3 3 3 18 
13 4 3 4 3 4 4 22 
14 4 4 3 3 4 4 22 
15 5 3 4 3 4 4 23 
16 4 3 4 4 3 4 22 
17 3 4 4 4 4 4 23 
18 4 3 3 3 4 4 21 
19 5 4 4 5 4 5 27 
20 4 3 3 4 3 3 20 
21 5 4 5 5 4 4 27 
22 4 4 4 4 4 4 24 
23 5 5 5 5 5 5 30 
24 5 5 5 5 5 5 30 
25 5 5 5 5 5 5 30 
26 3 3 4 4 5 5 24 
27 5 4 4 5 5 5 28 
28 5 5 5 5 5 5 30 
29 5 5 5 5 5 5 30 
30 5 4 4 4 5 5 27 
31 5 5 5 5 5 5 30 
32 4 4 4 4 4 4 24 
33 4 4 4 4 4 4 24 
34 4 4 4 4 4 4 24 
35 5 4 4 3 4 4 24 
36 5 4 4 4 4 3 24 
37 4 3 4 4 4 3 22 
38 4 4 3 3 4 3 21 
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39 5 3 3 3 3 3 20 
40 4 3 4 5 3 3 22 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 3 4 4 3 3 4 21 
43 4 4 4 4 4 4 24 
44 5 4 4 4 4 4 25 
45 4 4 4 4 4 4 24 
46 5 5 5 5 5 5 30 
47 4 4 4 5 3 4 24 
48 4 5 4 5 4 4 26 
49 5 4 5 5 5 5 29 
50 4 4 4 4 4 4 24 
51 5 5 5 5 5 5 30 
52 4 4 4 4 4 4 24 
53 4 4 4 4 4 4 24 
54 4 4 4 4 4 4 24 
55 3 3 3 3 3 3 18 
56 3 3 3 3 3 3 18 
57 4 3 4 4 3 3 21 
58 4 5 4 5 4 2 24 
59 4 4 4 4 3 4 23 
60 3 3 4 3 4 4 21 
61 3 4 3 4 4 4 22 
62 3 3 3 3 3 3 18 
63 3 4 5 3 3 4 22 
64 5 5 5 5 5 5 30 
65 5 4 4 5 4 4 26 
66 5 4 4 4 4 4 25 
67 5 4 4 4 4 4 25 
68 5 4 4 4 5 5 27 
69 4 4 4 3 3 4 22 
70 4 3 4 3 4 3 21 
71 4 4 4 3 3 4 22 
72 3 3 4 4 3 3 20 
73 4 5 4 3 5 4 25 
74 5 5 4 5 5 5 29 
75 3 3 3 3 3 3 18 
76 4 5 3 5 5 4 26 
77 4 3 5 4 3 3 22 
78 4 5 4 5 4 4 26 
79 4 4 4 4 4 4 24 
80 5 5 4 4 4 5 27 
81 4 4 4 4 5 5 26 
82 4 3 4 3 4 4 22 
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83 4 5 5 5 4 4 27 
84 5 5 5 5 5 5 30 
85 5 4 5 5 5 4 28 
86 4 4 4 4 4 4 24 
87 4 4 4 4 4 4 24 
88 5 4 5 5 4 5 28 
89 5 5 5 5 5 5 30 
90 5 4 5 5 4 4 27 
91 5 4 5 4 5 4 27 
92 4 4 4 4 4 4 24 
93 5 3 4 4 4 4 24 
94 5 5 5 5 5 5 30 
95 3 3 3 3 3 3 18 
96 4 3 3 4 5 3 22 
97 5 5 5 5 5 5 30 
98 3 3 3 3 3 3 18 
99 5 5 5 5 5 5 30 
100 3 3 3 3 3 3 18 
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No A1 A2 A3 A4 Total  
Keamanan 
1 5 5 5 5 20 
2 3 3 3 3 12 
3 3 4 4 3 14 
4 2 3 1 2 8 
5 5 5 5 5 20 
6 3 3 3 4 13 
7 3 3 4 4 14 
8 5 5 5 5 20 
9 4 3 4 3 14 
10 5 5 1 1 12 
11 5 5 5 5 20 
12 3 3 3 3 12 
13 4 4 3 4 15 
14 4 3 3 4 14 
15 5 5 5 4 19 
16 4 4 3 3 14 
17 3 4 4 2 13 
18 4 5 5 5 19 
19 5 5 5 4 19 
20 4 4 3 3 14 
21 5 5 5 5 20 
22 4 4 4 4 16 
23 4 4 4 5 17 
24 5 4 4 5 18 
25 4 4 4 5 17 
26 3 4 4 4 15 
27 3 3 4 4 14 
28 5 5 5 4 19 
29 5 5 5 5 20 
30 5 4 5 4 18 
31 4 4 4 4 16 
32 4 4 3 2 13 
33 5 5 4 3 17 
34 4 4 4 4 16 
35 4 4 4 4 16 
36 3 3 4 3 13 
37 4 3 3 4 14 
38 4 4 4 2 14 
39 5 5 5 5 20 
40 4 4 4 2 14 
41 4 4 4 4 16 
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42 4 3 3 5 15 
43 4 4 4 4 16 
44 4 4 3 3 14 
45 5 5 4 3 17 
46 5 5 5 5 20 
47 4 5 4 3 16 
48 5 5 5 5 20 
49 5 5 5 5 20 
50 5 4 4 4 17 
51 4 4 3 3 14 
52 4 4 5 4 17 
53 4 4 2 2 12 
54 4 4 4 4 16 
55 5 5 5 5 20 
56 3 3 3 3 12 
57 1 1 2 2 6 
58 4 4 3 4 15 
59 4 3 3 3 13 
60 3 3 4 3 13 
61 2 3 2 2 9 
62 4 4 3 2 13 
63 4 3 3 2 12 
64 3 4 4 3 14 
65 3 3 3 4 13 
66 5 5 4 4 18 
67 4 4 4 4 16 
68 5 3 3 5 16 
69 4 3 4 5 16 
70 4 5 3 5 17 
71 4 3 3 3 13 
72 3 3 3 2 11 
73 4 4 4 3 15 
74 5 5 5 5 20 
75 3 3 3 3 12 
76 5 5 5 4 19 
77 3 4 4 3 14 
78 3 3 4 5 15 
79 4 4 4 4 16 
80 4 5 4 4 17 
81 4 4 5 4 17 
82 4 4 4 4 16 
83 3 4 4 3 14 
84 5 5 5 5 20 
85 5 5 5 5 20 
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86 4 4 4 4 16 
87 4 3 2 3 12 
88 4 4 4 4 16 
89 4 4 4 5 17 
90 5 5 4 5 19 
91 5 4 5 5 19 
92 4 4 4 4 16 
93 5 2 3 4 14 
94 5 5 5 5 20 
95 3 3 4 2 12 
96 4 4 5 4 17 
97 4 4 3 4 15 
98 3 3 3 3 12 
99 5 5 5 5 20 
100 3 3 3 3 12 
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No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 Total 
Manfaat 
1 4 5 4 3 3 4 5 5 33 
2 3 3 4 4 3 3 3 4 27 
3 5 4 4 3 3 4 4 3 30 
4 5 5 5 4 4 3 3 5 34 
5 5 5 4 4 3 4 5 4 34 
6 5 5 4 4 5 4 4 3 34 
7 3 4 4 3 3 3 3 4 27 
8 5 4 4 4 4 3 5 3 32 
9 5 4 4 4 3 4 4 4 32 
10 3 3 4 5 4 3 3 5 30 
11 4 5 4 5 5 4 3 4 34 
12 5 5 4 4 3 3 3 3 30 
13 5 5 5 4 5 4 5 4 37 
14 5 4 3 3 4 5 4 3 31 
15 5 5 5 4 4 3 3 4 33 
16 5 4 3 4 4 4 5 3 32 
17 2 3 3 2 3 3 3 4 23 
18 5 4 5 4 4 4 3 3 32 
19 5 5 5 4 5 4 5 4 37 
20 5 3 5 4 4 4 5 3 33 
21 4 4 3 3 4 3 5 3 29 
22 5 4 4 3 3 4 4 4 31 
23 5 4 4 3 5 5 4 3 33 
24 4 4 3 4 5 5 5 3 33 
25 5 4 5 4 5 5 5 4 37 
26 5 4 5 4 4 5 3 4 34 
27 5 4 5 4 4 4 5 3 34 
28 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
29 3 4 5 4 5 4 3 4 32 
30 5 4 5 3 4 3 3 4 31 
31 4 3 3 4 3 3 4 3 27 
32 5 5 5 4 4 5 5 4 37 
33 5 4 5 4 3 3 4 3 31 
34 4 5 4 3 3 4 3 4 30 
35 5 4 3 3 4 5 5 4 33 
36 5 4 4 3 3 3 4 3 29 
37 4 3 3 3 3 4 3 3 26 
38 5 4 4 5 5 4 5 4 36 
39 4 3 3 4 5 4 5 4 32 
40 3 4 3 4 3 3 3 4 27 
41 3 3 3 4 5 4 4 3 29 
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42 4 5 4 5 5 4 4 3 34 
43 5 4 5 4 3 4 5 4 34 
44 5 4 4 4 4 5 5 4 35 
45 5 4 3 4 5 4 5 4 34 
46 3 4 5 4 5 4 3 4 32 
47 3 3 4 3 4 3 4 3 27 
48 5 5 4 5 4 4 4 3 34 
49 3 4 4 3 3 4 5 4 30 
50 5 5 4 5 5 4 5 4 37 
51 5 5 3 4 5 5 5 4 36 
52 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
53 5 4 3 4 4 4 4 3 31 
54 4 5 4 4 3 3 4 5 32 
55 5 4 5 4 4 4 4 5 35 
56 3 4 4 3 3 4 5 4 30 
57 5 5 4 4 4 5 5 3 35 
58 5 4 5 4 4 5 4 4 35 
59 5 5 5 4 4 4 4 5 36 
60 5 5 4 3 4 3 4 4 32 
61 5 4 4 5 4 3 4 3 32 
62 5 5 4 4 4 4 4 5 35 
63 5 5 4 4 5 4 5 3 35 
64 5 5 4 5 5 4 5 4 37 
65 4 4 4 4 5 4 4 3 32 
66 5 5 5 4 4 4 5 4 36 
67 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
68 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
69 5 4 4 4 5 4 5 3 34 
70 5 5 5 5 3 4 4 5 36 
71 5 5 4 3 3 4 5 4 33 
72 5 4 4 5 5 5 5 3 36 
73 5 5 5 4 5 5 5 4 38 
74 5 5 5 4 4 5 5 5 38 
75 5 5 5 4 5 4 4 4 36 
76 5 4 5 4 3 4 4 3 32 
77 5 5 5 4 3 3 4 4 33 
78 5 4 4 3 3 4 5 5 33 
79 5 3 3 3 3 3 3 4 27 
80 5 5 5 4 4 5 5 3 36 
81 5 4 4 4 3 4 4 4 32 
82 5 4 5 4 4 4 4 5 35 
83 5 5 5 3 5 5 5 4 37 
84 3 4 4 3 4 3 3 3 27 
85 4 3 4 3 3 4 5 4 30 
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86 5 4 4 5 5 4 5 5 37 
87 5 4 3 4 4 4 4 4 32 
88 5 5 5 4 3 4 4 3 33 
89 4 5 5 4 3 4 3 4 32 
90 5 5 4 4 3 4 4 5 34 
91 5 4 5 4 5 4 5 3 35 
92 5 5 5 4 4 4 5 4 36 
93 5 4 4 3 4 4 3 5 32 
94 5 5 5 4 5 5 5 4 38 
95 3 4 3 4 3 4 3 5 29 
96 3 4 4 3 3 4 5 3 29 
97 4 4 3 3 5 5 5 5 34 
98 5 5 4 4 3 4 4 4 33 
99 4 5 5 5 4 5 5 4 37 
100 3 3 4 4 3 4 4 5 30 
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No 
 
KP 
1 
 
KP 
2 
 
KP 
3 
 
KP 
4 
 
KP 
5 
 
KP 
6 
 
KP 
7 
 
KP 
8 
 
KP 
9 
 
KP 
10 
Total 
Keputusan 
Penggunaan 
1 5 4 4 4 4 4 5 3 5 5 43 
2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 
3 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 39 
4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 39 
5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 42 
6 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 44 
7 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 35 
8 5 4 4 4 4 3 5 4 4 3 38 
9 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 39 
10 5 3 3 3 2 4 3 4 4 3 28 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 
12 5 5 4 4 3 3 3 3 3 3 36 
13 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 46 
14 5 5 4 4 4 5 5 4 3 3 38 
15 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 44 
16 5 4 3 4 4 4 5 4 3 4 38 
17 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 47 
18 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 41 
19 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 42 
20 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 41 
21 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 42 
22 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 39 
23 5 4 4 3 5 5 4 3 4 3 40 
24 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 46 
25 5 4 5 4 5 5 5 4 3 3 40 
26 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 40 
27 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 42 
28 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 42 
29 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
30 5 4 5 3 4 3 3 3 4 4 38 
31 5 5 4 3 4 3 5 5 5 5 41 
32 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 46 
33 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 
34 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 38 
35 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 46 
36 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 38 
37 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 33 
38 5 4 4 5 5 4 5 3 4 4 43 
39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
40 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 44 
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41 3 3 3 4 5 4 4 4 5 5 40 
42 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 41 
43 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 42 
44 5 4 4 4 4 5 5 3 4 5 43 
45 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 46 
46 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 47 
47 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 44 
48 5 5 4 5 4 4 4 3 3 3 40 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
50 5 5 4 5 5 4 5 4 3 5 43 
51 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 47 
52 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
53 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 40 
54 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 33 
55 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 44 
56 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 32 
57 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 46 
58 5 4 5 4 4 5 4 3 4 3 40 
59 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 42 
60 5 5 4 3 4 3 4 3 3 4 35 
61 5 3 3 3 3 3 3 5 5 5 33 
62 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 41 
63 5 5 4 4 5 4 5 4 3 3 38 
64 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 
65 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 42 
66 5 5 5 4 4 4 5 3 4 4 43 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 
68 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 40 
69 5 4 4 4 5 4 5 3 3 4 41 
70 5 5 5 5 3 4 4 3 4 4 42 
71 5 5 4 3 3 4 5 3 4 3 38 
72 5 4 4 5 5 5 5 3 4 4 44 
73 5 5 5 4 5 5 5 3 3 3 42 
74 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 46 
75 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 43 
76 5 4 5 4 3 4 4 3 5 4 41 
77 5 5 5 4 3 3 4 3 5 5 42 
78 5 4 4 3 3 4 5 3 4 5 39 
79 5 3 3 3 3 3 3 3 5 4 34 
80 5 5 5 4 4 5 5 3 3 5 44 
81 5 4 4 4 3 4 4 3 5 5 41 
82 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 41 
83 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 
84 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 45 
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85 5 5 5 5 5 5 5 2 4 3 44 
86 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 44 
87 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 36 
88 5 5 5 4 2 4 4 4 5 4 42 
89 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 45 
90 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 44 
91 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 46 
92 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 44 
93 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 36 
94 5 5 5 4 5 5 5 3 3 4 44 
95 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 30 
96 3 5 5 5 5 5 5 3 3 4 42 
97 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 45 
98 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 36 
99 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 46 
100 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 32 
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Lampiran 4: Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Persepsi Kemudahan 
Correlations 
 K1 K2 K3 K4 K5 K6 TOTAL 
K1 Pearson 
Correlation 
1 ,557
**
 ,647
**
 ,607
**
 ,658
**
 ,618
**
 ,818
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K2 Pearson 
Correlation 
,557
**
 1 ,650
**
 ,647
**
 ,657
**
 ,650
**
 ,836
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K3 Pearson 
Correlation 
,647
**
 ,650
**
 1 ,639
**
 ,589
**
 ,666
**
 ,836
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K4 Pearson 
Correlation 
,607
**
 ,647
**
 ,639
**
 1 ,561
**
 ,557
**
 ,809
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K5 Pearson 
Correlation 
,658
**
 ,657
**
 ,589
**
 ,561
**
 1 ,713
**
 ,839
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
K6 Pearson 
Correlation 
,618
**
 ,650
**
 ,666
**
 ,557
**
 ,713
**
 1 ,844
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
TOTAL Pearson 
Correlation 
,818
**
 ,836
**
 ,836
**
 ,809
**
 ,839
**
 ,844
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
 
 
102 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Variabel Persepsi Keamanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Correlations 
 A1 A2 A3 A4 TOTAL 
A1 Pearson Correlation 1 ,727
**
 ,555
**
 ,552
**
 ,839
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
A2 Pearson Correlation ,727
**
 1 ,622
**
 ,430
**
 ,818
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
A3 Pearson Correlation ,555
**
 ,622
**
 1 ,646
**
 ,855
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
A4 Pearson Correlation ,552
**
 ,430
**
 ,646
**
 1 ,812
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 
TOTAL Pearson Correlation ,839
**
 ,818
**
 ,855
**
 ,812
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Persepsi Manfaat 
Correlations 
 M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 TOTAL 
M1 Pearson 
Correlation 
1 ,447
**
 ,313
**
 ,256
*
 ,198
*
 ,296
**
 ,345
**
 -,048 ,650
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,002 ,010 ,049 ,003 ,000 ,639 ,000 
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M2 Pearson 
Correlation 
,447
**
 1 ,415
**
 ,282
**
 ,134 ,243
*
 ,198
*
 ,166 ,645
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,000 ,005 ,184 ,015 ,048 ,098 ,000 
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M3 Pearson 
Correlation 
,313
**
 ,415
**
 1 ,254
*
 ,065 ,136 ,042 ,147 ,532
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,002 ,000  ,011 ,520 ,177 ,682 ,143 ,000 
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M4 Pearson 
Correlation 
,256
*
 ,282
**
 ,254
*
 1 ,365
**
 ,145 ,125 ,068 ,553
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,010 ,005 ,011  ,000 ,151 ,216 ,502 ,000 
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M5 Pearson 
Correlation 
,198
*
 ,134 ,065 ,365
**
 1 ,390
**
 ,291
**
 -,116 ,548
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,049 ,184 ,520 ,000  ,000 ,003 ,250 ,000 
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M6 Pearson 
Correlation 
,296
**
 ,243
*
 ,136 ,145 ,390
**
 1 ,492
**
 ,063 ,626
**
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Sig. (2-
tailed) 
,003 ,015 ,177 ,151 ,000  ,000 ,533 ,000 
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M7 Pearson 
Correlation 
,345
**
 ,198
*
 ,042 ,125 ,291
**
 ,492
**
 1 -,072 ,568
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,048 ,682 ,216 ,003 ,000  ,476 ,000 
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 
M8 Pearson 
Correlation 
-,048 ,166 ,147 ,068 -,116 ,063 -,072 1 ,263
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,639 ,098 ,143 ,502 ,250 ,533 ,476  ,008 
N 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 
TOTAL Pearson 
Correlation 
,650
**
 ,645
**
 ,532
**
 ,553
**
 ,548
**
 ,626
**
 ,568
**
 ,263
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,008  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 5: Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Persepsi Kemudahan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,910 6 
 
 
Variabel Persepsi Keamanan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,846 4 
 
 
Variabel Persepsi Manfaat 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,664 8 
 
 
Variabel Keputusan Penggunaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,728 10 
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Lampiran 6: Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
a. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,61879543 
Most Extreme Differences Absolute ,071 
Positive ,071 
Negative -,038 
Test Statistic ,071 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
b. Hasil Uji Normalitas P-Plot 
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2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
3. Hasil Uji Multikoleniaritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 13,494 4,501  2,998 ,003   
Kemudahan ,208 ,123 ,171 1,690 ,094 ,686 1,458 
Keamanan ,434 ,149 ,297 2,919 ,004 ,683 1,464 
Manfaat ,487 ,119 ,346 4,106 ,000 ,990 1,010 
a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 
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Lampiran  7: Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Hasil Uji Determinasi (  ) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,569
a
 ,323 ,302 3,675 
a. Predictors: (Constant), Manfaat, Kemudahan, Keamanan 
b. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 
 
 
2. Hasil Uji F Simultan 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 619,528 3 206,509 15,291 ,000
b
 
Residual 1296,472 96 13,505   
Total 1916,000 99    
a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 
b. Predictors: (Constant), Manfaat, Kemudahan, Keamanan 
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Lampiran 8: Hasil Uji Regresi Linear Berganda  
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,494 4,501  2,998 ,003 
Kemudahan ,208 ,123 ,171 1,690 ,094 
Keamanan ,434 ,149 ,297 2,919 ,004 
Manfaat ,487 ,119 ,346 4,106 ,000 
a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
110 
 
Lampiran 9: Hasil Uji Hipotesis 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,494 4,501  2,998 ,003 
Kemudahan ,208 ,123 ,171 1,690 ,094 
Keamanan ,434 ,149 ,297 2,919 ,004 
Manfaat ,487 ,119 ,346 4,106 ,000 
a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 
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Lampiran 10: Dokumentasi 
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